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KATA PENGANTAR 
 ْيِح َّرلا ِنَْحْ َّرلا الله ِمْسِب 
 ِه َْي ْنِْمَو  َن ِِْسُْفنَأ ِرْو ُُشُ ْنِم ِ هلِلِبِ ُذْوَُعنَو ,ُهُرِفَْغت َِْسنَو ُهُنْيَِعت َِْسنَو ُهُدَم َْنَ, ِ هِلِل َدْمَْحلا َّن
ِ
ا ْنَْم , َْنِل َْعَْأ ِت َئ
 َف ْلِلُْضي ْنَمَو , َُلَ َّلِضُم ََلاف ُ هلِلا ِهِدَْيَ ُهُدْْبَع اًد َّمَحُم َّنَأ ُدَهْشَأَو , ُ هلِلا َّلا
ِ
ا َلَ
ِ
ا َلا ْنَأ ُدَهْشَأَو , َُلَ َيِد َه َلا
 ُيَرَو ْو. ُُلَ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 
ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
ْه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 
  xi 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َفْيَك : kaifa 
 َلْوَه : haula 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َت َم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َلْيِق : qi>la 
 ُتْوَُمي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِل َفْطَلأا ُ ةَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َلِض َْفلَا ُ َةْنيِدَْملَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
َْ...ْاْ...ْ|َْْى  
 
d}ammah dan wau 
 
 ـْو 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىـ 
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َةْكِْْحلَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ْهْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َنَّ بَر : rabbana> 
 َنْيََّنَ : najjaina> 
 ُ هقَْحلَا : al-h}aqq 
 َم ِهُعن : nu“ima 
  وَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( هىِْْْْْ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  َِلع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  بَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
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Contoh: 
 ُسْم َّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َلَْزل َّزلَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَْفلَا : al-falsafah 
 ُدَلاْبلَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ْوُرُْمَأت َن  : ta’muru>na 
 ُعْوَّنلَا : al-nau‘ 
  ء َْشَ : syai’un 
 ُتْرِمُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِالله ُنْيِد di>nulla>h   ِللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِالله ِةَْحَْر ِْفِ ُْهُ    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
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Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama  : Fitri Ramadhani Arafah 
Nim  : 50100113080 
Judul Skripsi : Muh}a>d}rah As}gar  di Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
(Analisis Model Dakwah Praktikum Dakwah) 
Skripsi ini adalah tentang “Muh}a>d}rah as}gar  Di Pondok Pesantren Puteri 
Ummul Mukminin”. Rumusan masalah utama yang dibahas adalah bagaimana 
model dakwah Muh}a>d}rah As}gar  di pondok pesantren puteri ummul mukminin serta 
tantangan dan peluang  dakwah Muh}a>d}rah as}gar  pada santriwati di pondok 
pesantren puteri ummul mukminin. Adapun tujuan penelitian 1). Untuk mengetahui 
Model dakwah muh}a>d}rah as}gar  di pondok pesantren puteri ummul mukminin, 2). 
Untuk mengetahui bagaimana tantangan dan peluang model dakwah Muh}a>d}rah 
As}gar  pada santriwati di pondok pesantren puteri ummul mukminin. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, kualitatif adalah 
Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna 
yang terdapat dibalik fakta. kualitas, nilai, atau makna hanya  dapat diungkapkan dan 
dijelaskan melalui linguistik, Bahasa atau kata-kata dan menggunakan pendekatan 
komunikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian model dakwah Muh}a>d}rah as}gar  yaitu ada 
beberapa model dakwah muh}a>d}rah as}gar yang di terapkan di Pondok Pesantren 
Puteri Ummul Mukminin yaitu ceramah, diskusi, tanyajawab, intisari yang dimana 
santriwati melaksanakan kegatan praktikum dakwah ba’da isya di ruang kelas 
dengan menggunakan bahasa Arab dan Inggris, dan bahasa Indonesia di peruntukkan 
untuk kelas satu SMP/Madrasah. Adapun tantantangan yaitu kurangnya pembina  
dari jurusan/fakultas dakwah, penentuan muqaddimah yang panjang, ceramah 
menggunakan bahasa Arab dan Inggris dengan waktu yang singkat serta 
membangun kepercayaan diri, lingkungan yang kurang kondusif, dan tidak memiliki 
buku panduan. 
 Terlepas dari tantangan tentu ada peluang antara lain mengembangkan bakat 
dan membentuk mental yang berani, tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap 
seperti, kelas, lcd, sound sistem. Menghapalkan kosakata dan belajar ceramah sejak 
dini. mendapatkan reward atau penghargaan, mempererat silatturahmi, menambah 
wawasan keislaman, serta menghasilkan dai yang berkompeten. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Dakwah merupakan kegiatan yang sangat penting di dalam Islam, karena 
berkembang tidaknya ajaran agama Islam dalam kehidupan masyarakat merupakan 
efek dari berhasil tidaknya dakwah yang dilakukan.1 
Dakwah adalah sebuah amalan yang amat mulia di sisi Allah swt. Yang Maha 
Mulia sebagaimana yang tercermin dalam firman-Nya Q.S.Fus}ilat/41:33 
 َْيمِّلْسُْملإ َن ِّم ِّنَِّ ن  إ َلَاق َو اًحِّلَص َلَِّعََو ِّالله َلَ
ِ
إ َاعَد ْن َّم ِّ م ًلاَْوق ُنَسْحَأ ْنَمَو 
Terjemahnya: 
 Dan Siapakah yang lebih baik ucapannya daripada orang yang menyeruh 
kepada Allah sedang ia juga beramal shaleh dan berkata: sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri”.2  
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah memuji seseoang yang 
mengajak kepada Allah dalam keadaan dia sendiri telah melakukannya, sehingga 
seruannya makan mantap. Pujian tersebut digambarkan dalam sebuah kalimat 
bahwatidak ada ucapan yang lebih baik melainkan ucapan seseorang yang terlebih 
dahulu melaksanakan apa yang akan ia dakwahkan terhadap orang lain.3    
Hanya saja praktek dakwah akan sangat sulit untuk direalisasikan jika 
seseorang dai tidak dibarengi dengan pemahaman yang mendalam terhadap hakekat 
dakwah itu sendiri, rukun-rukun dan semua hal-hal yang terkait dengan dakwah. 
                                                          
1Dzikron Abdullah, Filsfat Dakwah  (Semarang: IAIN Walisongo Press, 1993), h. 26. 
2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil Quran, 2012), 
h. 480. 
3M. Quraish Shihab, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 12 (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), h. 53-54 
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Kemuliaan dakwah ini tidak berarti apa-apa tanpa adanya keberhasilan. 
Namun, keberhasilan dakwah tidak tercapai dengan mudah tanpa dibarengi dengan 
pemahaman yang mendalam terhadap hakekat dakwah itu sendiri, rukun-rukun dan 
semua hal-hal yang terkait dengan dakwah.  
Dakwah bukan sekedar mengajak manusia agar menerima sesuatu yang 
diserukan oleh seorang dai, bukan pula kepintaran berorasi di atas mimbar atau 
kemampuan menuangkan ide melalui tulisan. Lebih daripada itu, dakwah adalah 
hubungan horizontal antar sesama yang bertujuan saling mempengaruhi. Oleh karena 
itu, seorang dai dituntut mampu menawarkan produk-produk ajaran Islam dengan 
bijaksana ibarat sales perusahan yang dituntut mampu menawarkan barang 
dagangannya. 
Tidak berkembangnya dakwah atau bisa dikatakan bahwa kegagalan dakwah 
dewasa ini bukan semata-mata karena faktor lingkungan dan audiens, tetapi lebih dari 
itu adalah kurangnya perhatian dari para dai sendiri tentang konsep dan sistem 
dakwah. Para da’i mengabaikan dan seakan tidak peduli lagi terhadap sistem dakwah, 
padahal salah satu penunjang keberhasilan dakwah adalah sistem yang tepat dalam 
berdakwah. Sistem dakwah ini memiliki beberapa sub-sub atau komponen-komponen 
dakwah, diantaranya adalah dai sebagai subjek dakwah, mad‘u sebagai objek dakwah, 
was}i@lah atau media, t}ari@qah (metode), a>s}gar (efek dakwah) dan termasuk juga 
maddah (materi dakwah). 
Tidak terkecuali peran dan pengaruh dakwah dalam perubahan yang terus 
berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Maka muncullah 
kesadaran baru dari kalangan pendukung dakwah dan dai silih berganti. Kesadaran ini 
ditandai dengan terjadinya perubahan sosial, membawa dampak juga kepada proses 
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dakwah Islam di kalangan masyarakat. Cara pandang, berfikir dan bertindak 
masyarakat berubah dengan drastis terhadap fenomena keberagaman masyarakat. 
Ajaran Islam adalah ajaran kebaikan yang harus diketahui oleh setiap umat 
terutama bagi dai. Meskipun kita wajib marah kerena Allah swt, tapi kemarahan itu 
hendaknya diarahkan untuk mengingkari dan membenci kemunkaran, bukan untuk   
membenci pelakunya dan mencacinya. Setiap dai harus membenci semua amal buruk, 
baik yang berasal dari orang lain maupun dari diri sendiri. Setiap manusia termasuk 
dai tidak boleh memutuskan rahmat Allah swt dari siapapun juga, sebab setiap 
manusia tidak tahu bagaimana akhir ajal manusia lainnya. Kewajban mencegah 
kemunkaran harus dilakukan dengan baik. Karena itulah, maka sebagian ulama 
berpandangan bahwa jika pengingkaran terhadap kemunkaran menimbulkan 
kemunkaran yang lebih besar, maka jangan ingkari kemunkaran itu. 
Dakwah adalah pekerjaan mulia dan agung. Oleh karena itu setiap orang wajib 
menanamkan dan menumbuhkan keagungan dakwah, benih kasih sayang dan 
keikhlasan dalam hatinya. Seorang dai hendaknya tidak mengharapkan pujian dari 
siapapun. Jika dalam hati seorang terdapat keikhlasan dan rasa kasih sayang, maka 
ucapannya meninggalkan kesan dalam hati pendengarnya. Hati terus hidup ketika 
mendengarkan ucapan yang penuh kasih sayang. Lain halnya dengan orang yang 
berbicara dengan keras dan kasar, dan hatinya tidak ada rasa sayang dengan kaum 
muslimin. Maka, ucapannya takkan meninggalkan kesan dan hanya sedikit yang 
mengambil manfaat darinya. Adapun persiapan lahiriah seorang dai adalah melihat 
siapa sasaran dakwahnya baru menyusun starategi. Identifikasi merupakan langkah 
yang harus dilakukan oleh da’i sebelum menyampaikan dakwah. Hal ini, dilakukan 
untuk mengenal bentuk objek dakwah seperti latar belakang pendidikan, ekonomi, 
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budaya dan sebagainya.4 Berbagai macam model-model dakwah yang dilakukan 
manusia salah satunya yaitu muh}a>d}arah as}gar. 
Muh}a>d}arah as}gar adalah salah satu model dakwah yang dilakukan santriwati 
di Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin dalam melakukan aktivitas dakwah, 
muh}a>d}arah as}gar semacam majelis taklim tetapi dalam istilah lain menyebutnya 
majelis ilmu yang di dalamnya memiliki serangkaian model-model dakwah, Nabi 
pernah melakukan berbagai model dakwah salah satunya pernah berdakwah 
sembunyi-sembunyi inilah bagian dari model-model dakwah seperti halnya 
muhadharah asgar hanya saja namanya yang berbeda. 
Muh}a>d}arah as}gar adalah akumulasi model-model dakwah seperti ceramah,  
setelah itu dilanjutkan dengan dialog/diskusi setelah itu mustambit / pengambilan 
kesimpulan (intisari). Muh}a>d}arah as}gar sudah menjadi program kerja pengurus Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM), kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab antara dai’ 
dan mad’u. Dalam proses dakwah banyak metode yang digunakan, namun metode 
tersebut haruslah sesuai dengan kondisi masyarakat yang dihadapi. Oleh sebab itu 
perlu dipertimbangkan metode yang digunakan. Sukses dan tidaknya sesuatu program 
penyajian seringkali dinilai dari segi metode yang digunakan.5 Berbagai metode dan 
model dakwah dilakukan oleh beberapa kelompok, salah satunya adalah model 
dakwah muh}a>d}arah as}gar  yang diterapkan di Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin yang di dalamnya melakukan ceramah-ceramah kelompok kecil yang 
membawakan tiga bahasa, yakni Arab, Inggris dan Indonesia untuk kelas satu 
                                                          
4Muhammad Fathan al-Haq, Dakwah Tak Sekadar Kata  (Cet. I; Bandung: Bina Biladi Press, 
2007), h. 98.  
5 Dzikron Abdullah, Filosof Dakwah, h. 26. 
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SMP/Madrasah, bahasa Indonesia tidak lagi di gunakan oleh tingkatan kelas atas 
seperti kelas dua SMP sampai satu SMA/Aliyah. Para santriwati yang mengikuti 
muh}a>d}arah as}gar ini dari berbagai tingkatan kelas mulai dari santriwati tingkat 
tsanawiyah sampai aliyah. Muh}a>d}arah as}gar ini merupakan program kerja dari 
pengurus Ikatan Pelajar Muhamadiyah (IPM) yang berada di pondok. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari pembahasan secara universal dan keluar dari pokok 
masalah yang akan diteliti, maka penulis memberikan pembatasan. Oleh karena itu 
fokus penelitian ini adalah: santriwati yang mengikuti praktikum dakwah, guru yang 
membina dan pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) yang menjadi 
koordinator dalam meningkatkan kemampuannya berdakwah di Pondok Pesantren 
Puteri Ummul Mukminin. 
2. Deskripsi Fokus 
a). Praktikum  
 Praktikum adalah subsistem dari pemelajaran yang merupakan kegiatan 
terstruktur dan terjadwal yang memberi kesempatan kepada santriwati untuk 
mendapatkan pengalaman yang nyata dalam rangka meningkatkan pemahaman 
santriwati tentang teori, agar santriwati menguasai keterampilan tertentu yang 
berkaitan dengan suatu pengetahuan atau suatu mata pelajaran. 
b). Muh}a>d}arah as}gar  
 Muh}a>d}arah as}gar merupakan salah satu model dakwah yang diterapkan di 
Pondok Pesantren Ummul Mukminin , santriwati yang terlibat dalam kegiatan ini 
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kelas satu SMP/Mts hingga kelas satu SMA/Ma dan kelas dua SMA/MA yang 
menjadi kordinator ruangan.  Kegiatan ini merupakan program dari pengurus (IPM) 
biddang lembaga bahasa yang bertugas memberikan muqaddimah, meningkatkan 
kreativitas membuat dan membawakan sebuah dakwah yang sebelumnya melakukan 
latihan pernapasan, olah vokal, memberikan saran, masukan, motivasi dan kritik.  
 Kegiatan dilakukan setelah shalat Isya di ruang kelas dalam bentuk 
kelompok-kelompok kecil dan didekorasi dengan berbagai macam pernak-pernik 
untuk menghiasi ruangan agar tidak kaku pada saat berdakwah. Muh}a>d}arah as}gar 
dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu A-F yang dilaksanakan dua kali dalam 
sepekan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah pokok dalam penelitian ini 
adalah bagaimana model dakwah Muhadharah Asgar di Pondok Pesantren Putri 
Ummul Mukminin, pokok permasalahan tersebut kemudian dirumuskan kedalam 
beberapa sub masalah yaitu: 
1. Bagaimana model dakwah dalam muh}a>d}arah as}gar di Pondok Pesantren Putri 
Ummul Mukminin Kota Makassar? 
2. Bagaimana tantangan dan peluang keberhasilan dakwah pada Model Praktikum 
Dakwah muh}a>d}arah as}gar di Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua itu menunjukkan bahwa 
masalah yang akan diteliti bukanlah sama sekali belum pernah dituliskan, diteliti atau 
7 
 
disinggung orang sebelumnya. Kegunaanya adalah untuk mengetahui kontribusi 
keilmuan dalam skripsi yang ditulis dan hanya merupakan bentuk pengulangan. Oleh 
karena itu tidak layak apa yang ditulis dalam sebuah skripsi yang pernah ditulis oleh 
orang lain. Atas dasar beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu ditinjau dengan 
peneliti ini. Berbagai penelitian terkait metode dakwah telah banyak dilakukan 
dengan metode penelitian yang berbeda-beda. Diantara beberapa penelitian terdahulu 
yang terkait dengan penelitian tentang model dakwah muh}a>d}arah as}gar di Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin (Sebuah Analisis Model Dakwah) sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang dilakukan Muh Reza Saputra. ZA mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi program studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2015, melakukan penelitian 
yang berjudul “Metode Dakwah jamaah Tablig dalam Membimbing Masyarakat di 
Kelurahan Kaluku Bodoa Kecamatan Tallo Kota Makassar, peneliti ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologi, Reza menyatakan bahwa 
Jamaah Tablig mempunyai beberapa Metode Dakwah yang berfokuskan dengan 
intiqa>li@ (dakwah di luar Kampung), Maqa>mi@ (dakwah di kampung sendiri) dan 
mastu>rah (dakwah di kalangan wanita), serta dakwah terhadap pelajar dan 
mahasiswa. Adapun hasilnya menunjukkan bahwa terdapat empat metode dakwah 
Jamaah Tabligh pertama, metode dakwah intiqa>li@  (dakwah di luar kampung), kedua, 
Metode dakwah Maqa>mi@, ketiga, metode dakwah mastu>rah, (dakwah dikalangan 
wanita) keempat, metode pelajar kepada pelajar dan mahasiswa. Faktor pendukung 
dakwah jamaah tabligh di Kelurahan Kaluku Bodoa Kecamatan Tallo Kota Makassar 
ada tiga yaitu masjid, Aparat Pemerintah, Masyarakat kelurahan Kaluku Bodoa dan 
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Faktor penghambat yaitu secara internal dari karkun yang tidak mengikuti tertib dan 
eksternal yaitu dari masyarakat luar.6 
Kedua, Mahasiswi Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam penelitian yang 
dilakukan oleh Dahlia Dewi Bayu pada tahun 2014 yang berjudul Aplikasi Dakwah 
Muja>dalah dan Dampaknya Terhadap Santri Di Pondok Pesantren Bahrul Ulum 
Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa dan bentuk-bentuk penelitian ini dampaknya 
terhadap santri. Dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan 
pendekatan sosiologi dan komunikasi dengan menggunakan disiplin ilmu dakwah, 
dan peneliti ini juga menggunakan metode analisis deskriptif dalam analisis datanya.7 
Adapun hasil penelitiannya yaitu partisipasi santri juga sangat mendukung dalam 
belajar muja>dalah sebab mereka termasuk santriwati yang aktif dan cerdas. Akan 
tetapi ada pula beberapa santri yang bermalas-malasan dengan pelajaran muja>dalah. 
Hal tersebut merupakan salah satu kendala dari pembina dalam memberikan pelajaran 
muja>dalah, selain itu ada pula dampak positif dan negatif yang dirasakan oleh para 
santri ketika belajar muja>dalah, sebab salah satu dampak positifnya yaitu para santri 
akan lebih muda berbicara di depan umum sedangkan dampak negatifnya adalah para 
santri akan merasa minder atau malu ketika akan berbicara di depan orang banyak, 
sehingga mereka akan sulit untuk berkomunikasi dengan masyarakat karena tidak 
membiasakan dirinya dalam berdiskusi. 
                                                          
6Reza Syahputra, “Metode Dakwah Jamaah Tablig Dalam Membimbing Masyarakat Di 
Kaluku Bodoa Kecamatan Tallo Kota Makassar’’, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin, 2015), h.66. 
7Dahlia Dewi Bayu, “Aplikasi Dakwah Mujadalah Dan Dampaknya Terhadap Santri Di 
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2014), h. 60. 
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Ketiga, Mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam penelitian yang 
dilakukan oleh Ikbal pada tahun 2015 yang berjudul Penerapan Praktikum dakwah di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Balassuka Penelitian ini berfokus pada Guru. 
Kaitannya dengan model praktikum dakwah di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Balassuka, siswa keterlibatanya dalam praktikum dakwah. 
Masyarakat hubungannya dalam peningkatan kemampuan berdakwah 
masyarakat hubungannya dalam peningkatan kemampuan berdakwah yang 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
komunikasi organisasi dan menggunakan metode analisis deskriptif dalam analisis 
datanya. Adapun hasil penelitianya yaitu menunjukkan bahwa praktikum dakwah 
yang diterapkan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Balasukka tersebut, Model 
praktikum dakwah ini ada dua yaitu indoor dan outdoor dilaksanakan di mesjid-
mesjid yang ada di Desa Balassuka salah satu peluang Praktikum dakwah adalah 
tidak terbatasnya pada kelompok- kelompok tertentu melainkan bersifat umum bagi 
umat Islam dalam hal ini peserta didik yang berminat untuk memperoleh ilmu dan 
pengetahuan agama serta menjadi orang yang berpengaruh dalam urusan agama. 
Tersedianya sarana dan prasarana tersedianya guru pembina yang merupakan alumni 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Balassuka, masyarakat menerima dengan baik 
mereka untuk latihan dengan memaklumi jika dalam menyampaikan ada yang salah 
dan menambah pengetahuan khususnya dibidang studi agama islam, sedangkan salah 
satu tantangannya adalah peserta didik kurang menyadari bahwa praktiku dakwah 
yang dilakukan merupakan wadah baginya untuk berproses, mengembangkan potensi 
mereka dan kurangnya peserta didik. 
 
10 
 
Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 
No 
Nama, Judul dan Tahun 
Peneliti 
Fokus 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 
Muh. Reza Saputra ZA: 
Model Dakwah Jamaah 
Tabligh dalam membimbing 
masyarakat di keluruhan 
Kaluku Bodoa kecamatan 
Tallo Kota Makassar tahun 
2015. 
Jamaah Tablig 
Metode 
Penelitian 
Kualitatif 
dengan 
pendekatan 
sosiologi  
Menunjukkan 
bahwa terdapat 
empat metode yaitu 
intiqa>li@, Maqa>mi@, 
mastu>rah, dan 
metode pelajar 
kepada pelajar dan 
mahasiswa. 
Adapun faktor 
pendukung dakwah 
jamaah Tablig ada 
tiga yaitu masjid, 
Aparat Pemerintah, 
Masyarakat 
kelurahan Kaluku 
Bodoa dan Faktor 
penghambat yaitu 
secara internal dari 
karkun yang tidak 
mengikuti tertib 
dan eksternal yaitu 
dari masyarakat 
luar. 
2 
Dahlia Dewi: Aplikasi 
Dakwah muja>dalah Dan 
Dampaknya Terhadap Santri 
di Pondok Pesantren Bahrul 
Ulum Kecamatan Palanngga, 
Kabupaten Gowa. 
Dampak 
dakwah 
muja>dalah 
terhadap santri 
Bahrul Ulum 
dan bentuk-
bentuk  dakwah 
muja>dalah 
terhadap santri. 
Metode 
Penelitian 
Kualitatif 
dengan 
pendekatan 
sosiologi, 
komunikasi 
dengan 
menggunakan 
partisipasi santri 
juga sangat 
mendukung dalam 
belajar muja>dalah 
sebab mereka 
termasuk santriwati 
yang aktif dan 
cerdas. Akan tetapi 
ada pula beberapa 
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disiplin ilmu 
dakwah dan 
analisis 
deskriptif serta 
analisis data. 
santri yang 
bermalas-malasan 
dengan pelajaran 
muja>dalah. Hal 
tersebut merupakan 
salah satu kendala 
dari pembina 
dalam memberikan 
pelajaran 
muja>dalah, selain 
itu ada pula 
dampak positif dan 
negatif yang 
dirasakan oleh para 
santri ketika belajar 
muja>dalah, sebab 
salah satu dampak 
positifnya yaitu 
para santri akan 
lebih muda 
berbicara di depan 
umum sedangkan 
dampak negatifnya 
adalah para santri 
akan merasa 
minder atau malu 
ketika akan 
berbicara di depan 
orang banyak, 
sehingga mereka 
akan sulit untuk 
berkomunikasi 
dengan masyarakat 
karena tidak 
membiasakan. 
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3 
Ikbal, Penerapan Praktikum 
Dakwah di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Balssuka, 
2105. 
Model-model 
praktikum 
dakwah di 
Madrasah 
Aliyah 
Muhammadiyah 
Balssuka 
Metode 
Penelitian 
Kualitatif 
dengan 
pendekatan 
komunikasi 
organisasi dan 
analisis 
deskriptif serta 
analisis data. 
Model praktikum 
dakwah ini ada dua 
yaitu indoor dan 
outdoor 
dilaksanakan di 
mesjid-mesjid yang 
ada di Desa 
Balassuka salah 
satu peluang 
Praktikum dakwah 
adalah tidak 
terbatasnya pada 
kelompok- 
kelompok tertentu 
melainkan bersifat 
umum bagi umat 
Islam dalam hal ini 
peserta didik yang 
berminat untuk 
memperoleh ilmu 
dan pengetahuan 
agama serta 
menjadi orang 
yang berpengaruh 
dalam urusan 
agama. 
Tersedianya sarana 
dan prasarana 
tersedianya guru 
pembina yang 
merupakan alumni 
Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah 
Balassuka, 
masyarakat 
menerima dengan 
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baik mereka untuk 
latihan dengan 
memaklumi jika 
dalam 
menyampaikan ada 
yang salah dan 
menambah 
pengetahuan 
khususnya 
dibidang studi 
agama islam, 
sedangkan salah 
satu tantangannya 
adalah peserta 
didik kurang 
menyadari bahwa 
praktiku dakwah 
yang dilakukan 
merupakan wadah 
baginya untuk 
berproses, 
mengembangkan 
potensi mereka dan 
kurangnya peserta 
didik. 
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian   
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui model dakwah muh}a>d}arah as}gar di Pondok Pesantren Puteri 
Ummul Mukminin? 
b. Untuk mengetahui tantangan dan peluang model dakwah muh}a>d}arah as}gar pada 
santriwati di Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin? 
2.  Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan teoritis, yaitu dapat menjadi literatur dalam kajian ilmiah tentang 
permasalahan model dakwah muh}a>d}arah as}gar. 
b. Kegunaan praktis, yaitu diharapkan hasil penelitian dapat menjadi pedoman 
pengambilan kebijakan pembinaan generasi muda.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A.  Pengertian Pesantren  
1. Pengertian Pesantren 
Sebelum tahun 1960-an pusat-pusat pendidikan pesantren di Jawa dan Madura 
lebih dikenal dengan nama pondok. Pondok berarti madrasah dan asrama tempat 
mengaji, ataupun belajar agama.1  Pondok identik dengan bangunan yang di gunakan 
sebagai tempat tinggal atau asrama bagi pelajar atau mahasaiswa. Hal ini sering 
diistilahkan dengan kata putri (pondok putri) atau pondok (funduq dalam bahasa arab) 
berarti hotel atau asrama.  
Secara bahasa pesantren berasal dari kata santri dengan awalan pe- akhiran –
an yang berarti tempat tinggal santri. Kata santri sendiri, menurut C.C Berg berasal 
dari India, Shastri, yaitu orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seseorang 
sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Sementara itu, A.H. John menyebutkan bahwa 
istilah santri berasal dari bahasa Tamil yabg berarti guru mengaji.2  Secara etimologi, 
istilah pondok pesantren merupakan dua kata bahasa asing yang berbeda. Pondok 
berasal dari bahasa arab funduq yang  berarti tempat menginap atau asrama, wisma 
sederhana, karena pondok memang merupakan tempat penampungan sederhana bagi 
para pelajar yang jauh dari tempat asalnya.3 Sedangkan pesantren berasal dari kata 
                                                          
1Tim Penyusun Kamus Besar, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Balai 
Pustaka, 1995 ), hal. 781. 
2Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reiventing Eksistensi Pesantren di Era 
Globalisasi (Cet. I; Surabaya: Imtias, 2011), h. 11  
3Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai (Jakarta, 
LP3ES,1985), h. 48. 
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sant artinya orang baik dan tra artinya suka menolong, pesantren berarti tempat 
membina manusia menjadi orang baik.4 
Secara terminologis, pesantren didefinisikan sebagai lembaga pendidikan 
tradional islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai 
pedoman perilaku sehari-hari5 
W.J.S. Poerwadarminta mengartikan pesantren sebagai “sebuah asrama atau 
tempat murid-mirid mengaji”.6 Menurut Abu Hamid, kata “Pesantren” berasal dari 
bahasa sangsekerta yaitu sang berarti orang baik, sedangkan kata tra yang berarti suka 
menolong. Santri berarti orang baik yang suka menolong. Maka Pesantren berarti 
tempat untuk membina manusia menjadi orang baik.7 
Menurut mastuhu, Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional islam 
sebagai tempat untuk mempelajari, memahami, mendalami menghayati dan 
mengamalkan ajaran islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai 
pedoman sehari-hari. Kata “Tradisional” dari pengertian di atas bukan berarti tetap 
dalam pola, akan tetapi dalam mengartikan bahwa Pesantren adalah system lembaga 
yang hidup sejak ratusan tahun yang lalu bahkan sebelum islam masuk ke Indonesia.8 
Menurut lembaga Research Islam (Pondok Pesantren Luhur) mendefinisikan 
                                                          
4Taufik Abdullah (ed),  Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: CV. Rajawali, 1983), h. 328. 
5 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994).h.55.  
6 W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta: CV. Rajawali, 1976), h. 
746. 
7 Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah Dan Pesantren di Sulawesi selatan dalamTaufik 
Abdullah ( Ed ) Agama dan Perubahan Sosial (Cet. I ; Jakarta : Rajawali, 1983 ), h. 328. 
8  Mastuhu, Dinamika Pendidikan Pesantren ( Jakarta : INIS, 1994 ), h.55. 
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pesantren adalah suatu tempat yang bersedia untuk para santri dalam menerima 
pelajaran-pelajaran agama Islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggalnya.9 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa pengertian pesantren 
adalah suatu tempat di mana para santri belajar pada seseorang kiai untuk 
memperdalam/memperoleh ilmu, utamanya ilmu-limu agama yang diharapkan 
nantinya menjadi bekal bagi santri dalam menghadapi kehidupan di dunia maupun 
akhirat. 
Sebagai komunitas dan sebagai lembaga pendidikan yang benar jumlahnya 
dan penyebarannya di berbagai pelosok tanah air telah banyak memberikan saham 
dalam pembentukan manusia Indonesia yang religious. Peran Pesantren di masa lalu 
kelihatan paling menonjol dalam hal menggerakkan, memimpin, dan melakukan 
perjuangan dalam rangka mengusir penjajah.10 Meski Pesantren umumnya dipandang 
sebagai lembaga pendidikan,tradisi keilmuan Pesantren daalam banyak hal memiliki 
kesamaan dengan lembaga-lembaga pendidikan islam. 
2. Fungsi Pesantren Sebagai Lembaga Dakwah 
Pondok pesantren memilki fungsi sebagai lembaga pendidikan dan dakwah 
serta lembaga kemasyarakatan yang telah memberikan warna daerah pedesaan. Ia 
tumbuh dan berkembang bersama warga masyarakatnya secara berabad-abad. Oleh 
karena itu, tidak hanya secara kultural bisa diterima, tapi bahkan telah ikut serta 
membentuk dan memberikan gerak serta nilai kehidupan pada masyarakat yang 
senantiasa tumbuh dan berkembang, figure kiai dan santri serta perangkat fisik yang 
                                                          
9Mujamil Qomar, Pondok Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 
Intuisi (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 2.  
10Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Cet. I; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1992 ), h. 191. 
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memadai sebuah pesantren senantiasa dikelilingi oleh sebuah kultur yang bersifat 
keagamaan. Kultur tersebut mengatur hubungan antara satu masyarakat dengan 
masyarakat lain.11 
Latar belakang pesantren yang paling penting diperhatikan adalah perannya 
sebagai transformasi kultural yang menyeluruh dalam kehidupan masyarakat yang 
agamis. Jadi, pesantren sebagai jawaban terhadap panggilan keagamaan, untuk 
menegakkan ajaran dan nilai-nilai agama melalui pendidikan keagamaan dan 
pengayoman serta dukungan kepada kelompok-kelompok yang bersedia menjalankan 
perintah agama dan mengatur hubungan mereka secara pelan-pelan. Sebagai lembaga 
dakwah, pesantren memilki akar historis yang cukup kuat, sehingga membuatnya 
mampu menduduki posisi yang sentral dalam dunia keilmuan masyarakat, dan 
sekaligus bertahan di tengah berbagai gelombang perubahan. Eksistensi pesantren 
bertambah kuat ketika corak Islam yang berkembang di Jawa memberikan dasar 
ideologis dan kelembagaan yang kondusif bagi pesantren. 
Dinamika keilmuan pesantren haruslah dipahami dalam konteks funsi 
kelembagaan pesantren itu sendiri. Terdapat setidaknya tiga fungsi pesantren , yaitu  
a. Sebagai Lembaga Pendidikan 
Sebagai lembaga dakwah pendidikan pesantren ikut bertanggung jawab 
terhadap proses pencerdasan kehidupan bangsa secara integral. Sedangkan secara 
khusus pesantren bertanggung jawab terhadap kelangsungan tradisi agama dalam 
masyarakat. Dalam kaitannya dengan dua hal tersebut pesantren memilih model 
tersendiri yang dirasa mendukung secara penuh tujuan dan hakekat pendidikan 
                                                          
11Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2004), h. 15.  
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manusia itu sendiri, yaitu membentuk manusia mukmin sejati yang memilki kualitas 
moral dan intelektual secara seimbang. Untuk mewujudkan hal tersebut pesantren 
menyelenggarakan pendidikan formal (madrasah, sekolah umum, dan perguruan 
tinggi) dan pendidikan formal yang secara khusus mengajarkan agama yang sangat 
kuat dipengaruhi oleh pikiran ulama fiqh, hadis, tafsir, tauhid, dan tasawuf serta 
bahasa Arab (Nahwu sharaf, balaqhod), mantik dan akhlak.    
b. Sebagai Lembaga Sosial 
Sebagai lembaga sosial, pesantren menampung anak dari segala lapisan 
masyarakat muslim tanpa membeda-bedakan tingkat sosial ekonomi orang tuanya. 
Biaya hidup di pesantren relative lebih mudah daripada di luar pesantren, sebab 
biasanya para santri mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari dengan jalan patungan 
atau masuk bersama, bahkan ada di antara mereka yang gratis, terutama bagi anak-
anak yang kurang mampu atau yatim yang gratis, terutama bagi anak-anak yang 
kurang mampu atau yatim piatu. 
Sebagai lembaga sosial, pesantren ditandai dengan adanya kesibukkan akan 
kedatangan para tamu dari masyarakat. Kedatangan mereka adalah untuk 
bersilatturahim, berkonsultasi, minta nasehat, “doa” berobat, dan minta ijazah yaitu 
semacam jimat untuk menangkal ganguan. Mereka datang dengan membawa berbagai 
macam masalah kehidupan, seperti menjodohkan anak, kelahiran, sekolah, mencari 
kerja, mengurus rumah tangga, kematian, warisan, karir, jabatan, maupun masalah 
yang berkaitan dengan pembangunan masyarakat dan pelayanan kepentingan umum. 
Berdasarkan fungsi sosial tersebut, pesantren Nampak sebagai sumber solusi, dan 
acuan dinamis masyarakat, juga sebagai lembaga inspirit (penggerak) bagi kemajuan 
pembangunan masyarakat. 
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c. Sebagi Lembaga Penyiaran Agama (Lembaga Dakwah) 
Sebagai mana kita ketahui bahwa semenjak berdirinya pesantren adalah 
merupakan pusat penyebaran agama Islam baik dalam masalah aqidah atau syariah di 
Indonesia. Fungsi pesantren sebagai penyiaran agama (lembaga dakwah) terlihat dari 
elemen pokok pesantren itu sendiri,  yakni masjid pesantren yang dalam 
operasionalnya juga berfungsi sebagi masjid pesantren yang sering dipakai untuk 
menyelenggarakan majelis taklim (pengajian) diskusi-diskusi keagamaan dan 
sebagainya oleh masyarakat dalam hal ini sekaligus menjadi jamaah untuk menimba 
ilmu-ilmu agama dalam setiap keguatannya mengikuti kegiatan yang diselenggarakan 
masjid pesantren, dalam hal ini membuktikan bahwa keberadaan pesantren secara 
tidak langsung membawa perbuatan positif terhadap masyarakat, sebab dari kegiatan 
yang diselenggarakan pesantren baik itu shalat  jamaah. Pengajian dan sebagainya, 
menjadikan masyarakat dapat mengenal secara lebih dekat ajaran-ajaran agama 
(Islam) untuk selanjutnya mereka pegang dan amalkan dalam kehidupan sehari-hari.12 
Bagaimana terlihat dari ketiga fungsi ini, dunia pesantren adalah dunia 
keilmuan dalam tahapan-tahapan tadi, yakni meneruskan pewarisan ilmu dan 
sekaligus pemeliharaannya, dan menghasilkan para pengemban  ilmu itu sendiri, yang 
dikenal secara luas sebagai “ ulama “.13 
Keterangan-keterangan sejarah yang berkembang dari mulut ke mulut (oral 
history) memberikan indikasi yang kuat bahwa pondok pesantren tertua, baik di jawa 
                                                          
12Ahmad Rivauzi, Pendidikan Berbasis Spiritual (Jakarta: Bumi Ayu, 2007), h. 45-46.  
13Azumardi Azra, Esei-esei Intelektual muslim Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 1998 ), h. 87-88. 
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maupun luar jawa, tidak dapat dilepaskan dari inspirasi yang diperoleh melalui ajaran 
yang dibawa para walisongo.14 
Alwi Shihab menegaskan bahwa Syaikh Maulana Malik Ibrahim atau Sunan 
Gresik merupakan orang pertama yang membangun pesantren sebagai tempat 
mendidik dan menggembleng para santri. Tujuannya, agar para santri menjadi juru 
dakwah yang mahir sebelum mereka diterjunkan langsung di masyarakat luas.15 
Terdapat kesepakatan diantara ahli sejarah islam yang menyatakan bahwa 
pendiri pesantren pertama adalah dari kalangan Walisongo, namun terdapat 
perbedaan pendapat mengenai siapa dari mereka yang pertama kali mendirikannya. 
Ada yang menganggap bahwa Maulana Malik Ibrahim-lah pendiri pesantren pertama, 
adapula yang menganggap Sunan Ampel, bahkan ada pula yang menyatakan pendiri 
pesantren pertama adalah Sunan Gunung Jati Syarif Hidayatullah. Akan tetapi 
pendapat terkuat adalah pendapat pertama. Karena pendiri pesantren pada periode 
awal ini terdapat di daerah-daerah sepanjang pantai utara jawa, seperti (Gresik) 
Ampel Denta (Surabaya), Bonang (Tuban), Kudus, Lasem, Cirebon, dan 
sebagainya.16 
B. Pengertian Komunikasi dan Dakwah 
1. Pengertian komunikasi  
Merupakan proses pertukaran pesan antara komunikator dengan komunikan 
melalui media, simbol, dan lambang-lambang untuk mencapai tujuan bersama. Istilah 
komunikasi atau dalam bahasa Inggris, communication berasal dari kata latin 
                                                          
14Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren (Yogyakarta: LKis, 2004), h. 63. 
15Alwi Shihab, Islam Inklusif  (Bandung: Mizan, 2002), h. 23. 
16 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren ( Jakarta : IRD PRESS, 2004), h. 7. 
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communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama, sama disini 
maksudnya adalah sama makna.17 Secara umum komunikasi merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari diri kita sejak kita memulai aktifitas kita dari bangun tidur hingga 
tidur kembali.18 Sebagaimana diketahui bahwa komunikasi dapat berlangsung secara 
verbal maupun nonverbal, sehingga baik itu ucapan, gerak tubuh maupun mimik 
wajah merupakan bagian dari aktifitas komunikasi. Manusia melangsungkan 
aktifitasnya melibatkan manusia lain. Hubungan yang dijalin merupakan bagian dari 
komunikasi sehingga terjadi interaksi. 
Secara paradigmatik atau secara terminologi, komunikasi di definisikan 
sebagai mekanisme mengadakan hubungan dengan sesama manusia dengan 
mengembangkan semua lambang-lambang dan pikiran bersama dengan arti yang 
menyertai. Menurut Carl I Hovaland, komunikasi adalah upaya sistematis untuk 
merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan 
pendapat umum. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi adalah bagian dari 
kehidupan sosial.19  
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss menjelaskan 3 model Komunikasi: 
a. Model Komunikasi Linier  
Model komunikasi linier, yaitu model komunikasi satu arah. Dimana 
komunikator memberikan suatu stimulus dan komunikasi memberikan respons atau 
tanggapan yang diharapkan, tanpa mengadakan seleksi dan interpretasi. Seperti teori 
                                                          
17Onon Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya 2007) 
18Arifuddin Tike, Etika Komunikasi: Suatu Kajian Kritis Berdasarkan Al-Quran (Makassar: 
Alauddin Press, 2012), h. 6.  
19Arifuddin Tike, Etika Komunikasi: Suatu Kajian Kritis Berdasarkan Al-Quran, h. 7.  
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jarum hipodermik, asumsi-asumsi teori ini yaitu ketika seseorang mempersuasi orang 
lain maka ia “menyuntikan satu ampul” persuasi kepada orang itu, sehingga oranh 
lain tersebut melakukan apa yang ia kehendaki. 
b. Model Komunikasi Interaksional 
Model komunikasi dua arah adalah model komunikasi interaksional, 
merupakan kelanjutan dari pendekatan linier. Pada model ini terjadi komunikasi 
umpan balik gagasan. Ada pengirim yang mengirimkan informasi dan ada penerima 
yang melakukan seleksi, interpretasi dan memberikan respons balik terhadap pesan 
dari pengirim. Dengan demikian komunikasi berlangsung dalam proses dua arah, 
sedangkan setiap partisipan memiliki peran ganda, dimana pada satu waktu bertindak 
sebagai sender, sedangkan pada waktu lain berlaku sebagai receiver, terus seperti itu 
sebaliknya. 
c. Model Komunikasi Transaksional 
Model komunikasi transaksional, yaitu komunikasi hanya dapat dipahami 
dalam konteks hubungan di antara dua orang atau lebih. Proses komunikasi ini 
menekankan semua perilaku adalah komunikatif dan masing-masing pihak yang 
terlibat dalam komunikasi memiliki konten pesan yang dibawanya saling bertukar 
dalam transaksi.20   
2. Pengertian dakwah   
Berdasarkan etimologi kata dakwah berasal dari bahasa Arab اعد– اوعدي – 
ةوعد (da‘a> - yad‘u> - da‘watan). Artinya : menyeru atau memanggil21. Definisi dakwah 
                                                          
20http://fitrianimaduddin.wordpress.com/2010/07/02/komunikasi-dakwah-m-natsir/ (akses  20 
september 2017, 10.25) 
21 A. Ilyas Ismail dan Pria Hotman, Filsafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama dan 
Peradaban Islam  (Jakarta: Kencana, 2011), h. 27. 
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seringkali kita dengar bahkan kita baca, namun sering terdapat perbedaan di antara 
mereka yang mendefinisikan kata dakwah tersebut (berbeda-beda).  Hal ini karena 
kebanyakan mereka memandang kata dakwah dari berbagai sudut, sementara itu, para 
ulama memberikan definisi yang bervariasi, antara lain: 
Menurut Ali Mahfudh dalam kitabnya “hidayatul mursyidin” mengatakan  
dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk 
(agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan 
munkar agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.22 
  Menurut prof. Dr. M. Quraish Shihab mendefinisikan dakwah adalah sebagai 
seruan atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha mengubah situasi yang tidak baik 
kepada situasi yang lebih baik dan sempurna baik terhadap pribadi maupun 
masyarakat 23 
Menurut Warson Munawwir, menyebutkan bahwa dakwah artinya adalah 
memanggil (to call), mengundang (to invite), mengajak (to summon), menyeru (to 
purpose), mendorong (to urge) dan memohon (to pray).24 
Adapun dasar hukum dakwah merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia terutama dalam menyiarkan suatu ajaran dalam 
masyarakat. Ajaran yang baik tidak mustahil akan hilang apabila tidak didakwahkan, 
dan sebaliknya ajaran yang sesat dapat tersiar dan membudaya didalam masyarakat 
jika “didakwahkan” secara berkesinambungan. Dengan aktivitas dakwah yang 
                                                          
22 Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi,  Manajemen Dakwah (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), 
h.19. 
23 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah,  h. 20. 
24 Warson Munawir, Kamus al-Munawir: Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka 
progressif, 1994), h. 439. 
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berkesinambungan maka akan mendorong kemaslahatan hidup manusia baik di dunia 
maupun di akhirat.25 
Allah swt berfirman QS.Ali Imran/2: 104. 
                                      
      
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.26 
Setelah dari ayat-ayat yang lalu Allah mengencam Ahl al-Kitab yang memilih 
kesesatan dan berupaya menyesatkan orang lain, pada ayat 104 ini, Allah 
memerintahkan orang yang beriman  untuk menempuh jalan yang berbeda, yaitu 
menempuh jalan yang lurus serta mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan dan 
makruf. Manusia dan masyarakat perlu selalu diingatkan dan diberi keteladanan. 
Inilah inti dakwah Islamiyah. Dari sini lahir tuntunan ayat yang lalu.27  
Muhammad saw merupakan Nabi dan Rasul terakhir untuk seluruh umat 
manusia. QS. Saba’/34: 28. 
                           
 
 
 
                                                          
25Muliaty Amin, Ilmu Dakwah  (Alauddin Press), h. 57.  
26Kementrian Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil Quran, 
2012), h. 63.  
27M. Quraish Shihab, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol II (Jakarta: Lentera Hati, 
2002), h. 208-209.  
26 
 
Terjemahnya: 
Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui.28 
M. Quraish Shihab menjelaskan, bahwa ayat di atas tidak lagi menggunakan 
bentuk perintah untuk menyampaikan fungsi Nabi Muhammad saw. sebagaimana 
bentuk perintah pada ayat-ayat yang lalu. Ini agaknya untuk mengingatkan beliau 
betapa besar anugrah-Nya itu sekaligus mengingatkan beliau betapa besar kedudukan 
Rasul saw. di sisi Allah swt. Ditinjau dari kata ka>fah menurut T}abat}a’i dan beberapa 
ulama lain, terambil dari kata kaffa yang berarti menghalangi. Atas dasar itu mereka 
memahami penggalan ayat di atas bermakna: Kami tidak mengutusmu kecuali 
berfungsi sebagai penghalang yang sangat unggul terhadap manusia agar mereka 
tidak melakukan aneka kedurhakaan.29  
Ayat di atas menunjukkan bahwa Rasulullah saw. tidak diutus kecuali untuk 
manusia menyampaiakan kebenaran kepada seluruh umat manusia agar senantiasa 
beriman dan menyembah hanya kepada Allah swt. Dengan demikian kita sebagai 
umat Islam pengikut Nabi Muhammad saw sudah jelas memiliki kewajiban untuk 
meneladani Rasulullah saw menyampaikan syiar Islam. 
Keberadaan dakwah sangat urgen dalam Islam, antara dakwah dan Islam tidak 
dapat dipisahkan yang satu dengan yang lainnya. Sebagaimana diketahui, dakwah 
merupakan suatu untuk mengajak, menyeruh dan mempengaruhi manusia agar selalu 
berpegang kepada ajaran Allah swt guna memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. Usaha mengajak dan mempengaruhi manusia agar pindah dari suatu situasi 
                                                          
28 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 431. 
29 M. Quraish Shihab, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol X, h. 621-622. 
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ke situasi yang lain, yaitu dari situasi yang jauh dari ajaran Allah swt menuju situasi 
yang sesuai dengan petunjuk dan ajaran-Nya. Hal ini berdasarkan firman Allah dalam 
QS. al-Nah}l/16:125. 
                                   
                           
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan Hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.30 
Nabi Muhammad saw. yang diperintahkan umat mengikuti Nabi Ibrahim as. 
sebagaimana terbaca pada ayat sebelumnya, kini diperintahkan lagi untuk mengajak 
siapapun untuk mengikuti pula prinsip-prinsip ajaran bapak para Nabi dan 
pengumandang tauhid. Ayat ini menyatakan: Wahai Nabi Muhammad saw. serulah, 
yakni melanjutkan usahamu untuk menyeru semua orang yang sanggup engkau seru, 
kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu, yakni siapapun yang menolak atau 
mergukan ajaran Islam, dengan apa yang terbaik. Itulah tiga cara berdakwah yang 
hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia yang beraneka ragam peringkat dan 
kecenderungannya, sesungguhnya Tuhanmu, yang selalu membimbing dan berbuat  
baik kepadamu Dia-lah sendiri yang lebih mengetahui dari siapapun yang menduga 
tahu tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat di jalan-Nya dan Dia-lah 
saja juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya sehingga mendapat 
pentunjuk.31 
                                                          
30Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 281. 
31M. Quraish Shihab, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol VI, h. 774-775.  
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Kata ud’u yang diterjemahkan dengan seruan dan ajakan adalah fi’il amr yang 
menurut kaidah ushul fiqh setiap fi’il amr adalah perintah dan setiap perintah wajib 
dan harus dijelaskan selama tidak ada dalil lain yang memalingkannya dari 
kewajibannya itu kepada sunnah atau hukum lain. Jadi, melaksanakan dakwah 
hukumnya wajib karena tidak ada dalil-dalil lain yang memalingkanya dari kewajiban 
itu, dan hal ini disepakati oleh para ulama. Hanya saja terdapat perbedaan pendapat 
para ulama tentang status kewajiban apakah fardu ainatau fardu kifayah.32 Mengenai 
kewajiban menyampaikan dakwah kepada masyarakat penerima dakwah, para ulama 
berbeda pendapat tentang status hukumnya yaitu: 
Pendapat pertama, menyatakan bahwa pendakwah itu hukumnya fardhu ain 
maksudnya setiap orang Islam yang sudah dewasa, kaya miskin, pandai bodoh, 
semuanya tanpa terkecuali wajib melaksanakan dakwah. 
Pendapat kedua, mengatakan bahwa pendakwah itu hukumnya tidak fardhu 
ain melainkan fardhu kifayah, artinya apabila dakwah sudah disampaikan oleh 
sekelompok atau sebagian, orang maka gugurlah kewajiban dakwah itu dari 
kewajiban seluruh kewajiban kaum muslimin, sebab sudah ada yang melakukan 
walaupun oleh sebagian orang.33 
1) Tujuan Dakwah  
Kata tujuan dalam bahasa Indonesia berarti arah atau haluan yang akan 
dituju34 Dalam bahasa Arab, tujuan disebut dengan istilah al-garad.35 Dalam proses 
                                                          
32Aminuddin Sanwar, Pengantar Ilmu Dakwah: Diktar Kuliah, (Semarang Fakultas IAIN 
Walisongo, 1992), h. 34.  
33Muliadi, Dakwah Inklusif (Cet.1; Makasar: Alauddin University Press, 2013), h. 10.  
34 Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 33. 
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pelaksanaan dakwah tujuan merupakan salah satu faktor yang paling penting dan 
sentral karena dengan tujuan itulah dilandaskan segenap tindakan dalam rangka usaha 
menentukan sistem dan bentuk usaha kerjasama dakwah, tujuan merupakan landasan 
utama yang penting ditetapkan. 
Demikian pula tujuan juga menjadi dasar penentuan sasaran dan strategi, 
karena pada tujuan di dalamnya sudah mengandung arah yang harus ditempuh serta 
luasnya cukupan aktivitas yang dapat dikerjakan, disamping itu tujuan dakwah juga 
merupakan langkah-langkah penyusunan tindakan dakwah dalam kesatuan horizontal 
dan vertikal, serta penentuan orang-orang yang berkompeten dalam pengorganisasian. 
Bahkan lebih dari itu, tujuan dakwah merupakan sesuatu senantiasa memberikan 
inspirasi dan motivasi sehingga mereka terlibat sebagai dai yang bersedia melakukan 
tugas-tugas yang diserahkan kepada mereka36 dalam ilmu komunikasi tujuan disebut 
dengan termdestination dakwah berarti sasaran atau arah yang akan dicapai dan 
dengannya dirumuskan pesan-pesan oleh komunikator untuk mencapai tujuan 
komunikasi.37Adapun tujuan dakwah yang dikemukakan oleh  Muhammad Nasir 
ialah: 
a. memanggil kita kepada syariat, untuk memecahkan persoalan hidup, baik 
persoalan hiduup perseorangan, atau persoalan hidup rumah tangga, berjamaah, 
masyarakat, berbangsa. 
b. Bersuku bangsa, bernegara, dan berantarnegara. 
                                                                                                                                                                     
35 Ahmad Wirson al Munawwir, Kamus al-munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap, h. 1076. 
36 Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat, h. 33. 
37Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Cet II; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 9. 
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c. Memanggil kita pada fungsi hidup sebagai hamba Allah diatas dunia yang 
terbentang luas yang berisikan manusia secara heterogen, bermacam-macam 
karakter dan pendirian serta kepercayaan yakni fungsi sebagai syuhada alan al-
nas menjadi pelopor dan pengawas bagi manusia. 
d. Memanggil kita kepada tujuan hidup kita yang hakiki, yakni menyembah Allah 
swt. 
Tujuan ini merupakan unsur terpenting dan sangat menentukan dalam 
pelaksanaan dakwah secara individual terutama dakwah yang dikoordinir oleh 
lembaga-lembaga dakwah, karena dengan penetapan suatu tujuan dakwah 
memudahkan berlangsungnya proses dakwah sekaligus memandu dai untuk bekerja 
secara efektif menyusun dan memandu dai untuk bekerja secara efektif menyusun dan 
mengorganisir pesan yang akan disampaikan pada mad‘u.38 
2) Unsur- unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u (mitra 
dakwah), maddah (materi dakwah), was}ilah (media dakwah), t}ariqah (metode), dan 
as\ar (efek dakwah). 
a. Da‘i (pelaku dakwah) 
Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 
organisasi/lembaga. Secara umuam kata da’i ini sering disebut dengan sebutan 
muballigh atau orang yang menyampaikan ajaran Islam, namun sebenarnya sebutan 
                                                          
38 Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat, h.37. 
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ini konotasinya sangat sempit, karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai 
orang yang menyampaikan ajaran islam melalui lisan, seperti penceramah agama, 
khatib (orang yang berkhotbah), dan sebagainya. Siapa saja yang menyatakan sebagai 
pengikut Nabi Muhammad hendaknya menjadi seorang da’I dan harus dijalankan 
sesai dengan hujjah yang nyata dan kokoh. Dengan demikian, wajib baginya untuk 
mengetahui kandungan dakwah baik dari sisi, akidah, syariah, maupun dari akhlak. 
Berkaitan dengan hal- hal yang memerlukan ilmu dan keterampilan khusus maka 
kewajiban berdakwah dibebankan kepada orang-orang tertentu.39 Secara garis besar 
juru dakwah atau dai mengandung dua pengertian: 
1) secara umum adalah tiap muslim atau muslimah yang berdakwah sebagai 
kewajiban yang melekat dan tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut 
Islam, sesuai dengan perintah “Balligu Anni@ Walau A<yah”. 
2) Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus dalam bidang 
dakwah Islam, dengan kesungguhan luar biasa dan dengan qudwah hasanah.40 
b. Mad‘u ( penerima pesan) 
Mad‘u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama islam maupun tidak; atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 
Kepada manusia yang belum beragama islam, dakwah bertujuan untuk mengajak 
mereka untuk mengikuti agama islam; sedangkan kepada orang-orang yang telah 
beragama islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam, ihsan.41 
                                                          
39 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), h. 22. 
40Siti Muriah, metodologi Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h. 27.  
41  M.Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet I; Jakarta: Kencana, 2006), h. 23. 
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c. Maddah (Materi) Dakwah 
Maddah dakwah atau pesan dakwah yakni seluruh ajaran Islam yang meliputi 
akidah, ibadah, syaria’ah, muamalah dalam arti luas, dan akhlak.42 
d. Was}ilah (media) Dakwah 
Was}ilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u untuk menyampaikan ajaran Islam 
kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai washilah dakwah menjadi lima 
macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak.43 
e. T}ariqah (Metode) Dakwah 
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian “suatu 
cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk mencapai dan 
menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia.”44Berhubungan 
dengan dakwah tentunya tidak lepas dengan metode dakwah atau cara berdakwah ada 
berbagai macam metode dakwah, kesadaran untuk mewujudkan tujuan dakwah 
islamiyah, harus didasrkan pula oleh kemampuan menyampaikan dengan metode dan 
bentuk-bentuk dakwah yang profesionalartinya artinya dakwah yang hendak disajikan 
dalam bentuk yang benar-benar sejalan dengan objek yang ditujukan dan mencapai 
pada konsekuensi metode yang juga sistematis. Untuk itu, terwujudnya masyarakat 
dakwah yang religius konsisten memperjuangkan kemampuan ukhuwah dan 
memperkokoh kemajuan sebagai bukti ideal dari implementasi tauhid murni. 
                                                          
42  Sampo Seha, Dakwah dalam Al-Qur’an (Cet I; Makassar: Alauddin Press, 2012) 
43 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 32. 
44M.Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 33.  
33 
 
Konsekuensinya tugas untuk mewujudkan tujuan dakwah islamiyah adalah semua 
umat Islam dan karenanya setiap pribadi muslim berkewajiban untuk berdakwah.45 
Metode Dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam mennyampaikan suatu pesan 
dakwah, metode sangat penting peranannya, karena suatu pesan walaupun baik, tetapi 
disampaikan dengan metode  yang benar, maka pesan itu bisa saja ditolak oleh si 
penerima pesan.46 Ketika membahas tentang matode dakwah, maka pada umumnya 
merujuk kepada Q.S. al-Nah}l/16: 125. 
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Terjemahnya: 
 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”47 
 Ayat di atas menginformasikan tentang perintah berdakwah dengan 
melakukan tiga macam cara berdakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran 
dakwah. Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan 
menyampaikan dakwah dengan cara yang hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata 
bijak sesuai dengan tingkat kepadaian mereka. Terhadap kaum awan diperintahkan 
untuk menerapkan mau’izah, yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang 
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana. Sedang, 
                                                          
45Muliati Amin, Teori- Teori Ilmu Dakwah (Makassar: Alauddin University, 2011), h. 29.  
46Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 32.  
47Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 281. 
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terhadap Ahl al-Kitab dan penganut agama-agama lain yang diperhatikan adalah jida>l 
perdebatan dengan cara yang baik, yaitu dengan logika dan retorika yang halus, lepas 
dari kekerasan dan umpatan.48   
Dari penjelasan tiga metode dakwah yaitu al-Hikmah yang 
merupakanberdakwah dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi sasaran 
dakwah, kemudian al-Ma’uiz\al H}asanah  yang berarti kegiatan dakwah yang 
dilakukan melalui penyampaian nasihat-nasihat atau ajaran Islam dengan rasa kasih 
sayang, sehingga apa yang disampaikan itu dapat menyentuh hati, dan yang terakhir 
adalah al-Mujadalah yang dilakukan melalui cara bertukar pikiran atau diskusi. 
 Adapun metode yang digunakan dalam model dakwah muh}a>d}arah as}gar yaitu 
metode Bi al-lisan Sabda Rasul di atas secara d}air memang dalam konteks 
kemungkaran, akan tetapi tidak menafikan juga bagi seorang da’i. Bahwa tugas 
pokok seorang da’i adalah menyampaikan ajaran-ajaran Islam, ini tentunya sangat 
dibantu dengan vokal lisan, karena seorang da’i identik dengan ceramah, maka 
seorang dai harus bisa mengolah kata-kata  sehingga menarik dan dapat dipahami, 
apalagi seorang da’i melihat kemungkaran haruslah segera bertindak, hendaklah 
mengingatkan dengan ucapan yang lembut dan halus terlebih dahulu.49 
 
 
 
 
                                                          
48M. Quraish Shihab, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 775.  
49Himmaba, Metode Dakwah, http://www.himmaba.com/2013/03/metode -dakwah.html, 
Diakses pada tanggal 09 maret 2017. 
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C. Pengertian Muh}a>d}arah As}gar  
1. Pengertian Muh}a>d}arah As}gar 
Muh}a>d}arah berasal dari bahasa Arab (  َح ََض-  ضَْيَ  ر ) yang artinya hadir, yang di 
maksud adalah orangnya atau subyek. (  ة ََضَاَح  م) Muh}a>d}arah adalah sebuah kegiatan 
dakwah atau perkumpulan yang dihadiri oleh beberapa orang atau kelompok. 
sedangkan ( رْيِغَص) ialah kecil dan (رَغْصَٱ) as}gar adalah lebih kecil.50 Dalam hal ini 
Muh}a>d}arah berarti orang-orang yang hadir dan as}gar  yang berarti yang lebih kecil.51 
Muh}a>d}arah as}gar merupakan ajang untuk mengembangkan diri, mengembangkan 
potensi meningkatan kreativitas santriwati dalam membawakan dan membuat 
dakwah.  
Model-model dakwah yang dimaksud adalah rancangan dakwah yang mewakili 
realitas sosial yang sebenarnya, menurut jalaludiin Rahmat, model diartikan 
gambaran yang dirancang untuk mewakili realitas sebenarnya.52 Adapun model 
dakwah yang umum dilaksanakan yaitu: 
a. Tausiyah  
b. Pidato  
c. Majelis taklim 
d. Ceramah keagmaan 
e. Pengajian. 
                                                          
50A.Thoha Husein Al-Mujahid dan A.Atho’illah Fathoni Al-Khalil, Kamus Al-Waafi 
Indonesia-Arab (Cet. I; Jakarta: Gema Ihsani, 2016), h. 478. 
51A.Thoha Husein Al-Mujahid dan A.Atho’illah Fathoni Al-Khalil, Kamus Al-Waafi 
Indonesia-Arab, h. 341. 
52Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Rosyda Karya, 1998), h. 17. 
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Adapun model-model dakwah muh}a>d}arah as}gar yang dilaksanakan Pondok 
Pesantren Puteri Ummul Mukminin yaitu : 
1. Ceramah lebih membahas masalah umum dan keagamaan, santriwati 
berceramah di depan umum secara berkelompok dengan menggunakan 
bahasa asing yaitu bahasa Arab dan Inggris. 
2. Mustambit (intisari/kesimpulan) ialah penarikan kesimpulan dari dakwah yang 
telah dibawakan oleh dai yang bertujuan untuk memahami betul apa isi 
ceramah yang dibawakan oleh dai dengan menggunakan bahasa Arab dan 
Inggris.53 Jadi secara tidak langsung santriwati mendapatkan ilmu baru 
mengenai dakwah yang disampaikan dai. 
3. Diskusi berasal dari bahasa latin, yaitu discutio atau discusiun yang artinya 
bertukar pikiran. Diskusi pada dasarnya merupakan suatu bentuk pikiran yang 
yang teratur dan terarah, baik dalam kelompok kecil maupun besar. Dengan 
tujuan untuk mendapatkan suatu pengertian, kesepakatan dan keputusan 
bersama mengenai suatu masalah. 
Kegiatan bertukar pikiran dapat dikatakan berdiskusi apabila Ada masalah yang 
dibicarakan : 
a) Ada seseorang yang bertindak sebagai pemimpin diskusi, 
b) Ada peserta sebagai anggota diskusi. 
c) Setiap anggota mengemukakan pendapatnya secara teratur 
                                                          
53Dian Reskyta Rosadi (umur), Santriwati Ummul Mukminin Pengurus Bidang Bahasa, 
Wawancara, Makassar, 28 februari 2017. 
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d) Jika ada kesimpulan atau keputusan, hal itu disetujui semua anggota.54 Diskusi 
disini dilakukan oleh santriwati yang berada dalam satu kelas membahas topik 
yang telah disiapkan oleh Pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM). 
2. Peningkatan Kemampuan Berdakwah 
Banyak orang yang menduga bahwa kepandaian berbicara merupakan bakat 
yang dibawa sejak lahir. Padahal kemampuan berbicara adalah keterampilan yang 
dapat diperoleh dengan latihan-latihan , asal belit, terlalu cepat karena gugup, ragu-
ragu, dan sangat lambat karena tidak percaya diri. Sebaliknya pendengar akan akan 
senang mendengar pembicaraan yang jelas, lugas, segar, dengan sisipan-sisipan 
humor, serta tidak keluar dari inti masalah yang dibicarakan. Ketulusan serta 
keramahan akan menambah pesona tersendiri pada setiap pembicaraan. Hindari 
sarkame, sinisme, ketidaksabaran, kemarahan, serta kebohongan, karena itu semua 
membuat suara menjadi kasar, getir, kaku dan tidak ‘bernyawa’. Kaitannya dengan 
dakwah maka untuk berdakwah dengan baik maka perlu ada pembelajaran diri berupa 
latihan tampil berdiri di depan khalayak menyampaikan pesan-pesan dakwah, dengan 
demikian maka akan menjadi sebuah kebiasaan hingga mampu menjadi muballig 
yang profesional. Seorang muballig harus memiliki keberanian berdakwah dengan 
gaya bahasa (retorika) yang baik sehingga pesan dakwah yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik oleh khalayak.55 
Syarat yang harus dipenuhi oleh seorang da’i adalah apa yang dikatakan 
(pesan) itu benar adanya, fair, ada faktanya. Bukan rekayasa atau kebohongan. 
                                                          
54Ismail Kusmayadi, Think Smart Bahasa Indonesia (Grafindo; Jakarta, 2014), h. 12. 
55Asep Muhyidin, Kajian Dakwah Multiperspektif: Teori, Metodologi, Problem daan 
Aplikasi, h. 126.  
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Muballig tidak boleh merupakan sensasi seperti komunikasi Islami tidak boleh 
mwrupakan sensasi seperti komunikasi nonIslami. Unsur content mengingat unsur 
komunikator, artinya komunikator, artinya komunikator harus menjunjung tinggi 
etika. Ia harus memiliki nilai-nilai etika yang tinggi dalam menyampaikan pesan, 
berbicara, berpidato, berkhutbah, berceramah, menyiarkan berita, menulis berita, 
menulis artikel, mewawancarai, mengkritik, melukis, menyanyi, bermain film, 
bermain sandiwara, di panggung pertunjukan, menari, berolahraga, dan sebaginya 
dimuka umum.56 Peningkatan kemampuan berdakwah membutuhkan beberapa 
persiapan diantaranya: 
1. Latihan-latihan  
Setiap ahli penerangan dan dakwah harus mempersiapkan dirinya terlebih 
dahulu dibidang fisik dan material, mental dan spiritual. Dibidang fisik dan material 
harus membina mata, suara, lidah dan gerakan badan. Dan dibidang mental dan 
spiritual harus membina otak dengan ilmu pengetahuan, serta hati denganm akidah 
yang tangguh. 
2. Persiapan di bidang mental  
a) Otak dan Akal harus dipupuk dengan bermacam-macam ilmu pengetahuan, tidak 
saja soal agama tetapi juga soal ilmu-ilmu lainnya, sehingga sesesorang ahli dan 
penerangan dakwah, kaya dalam berbagaibbidang ilmu yang akan menambah 
kewajibannya didalam masyarakat, apalagi kalau ia dapat menguasai Bahasa Arab 
dengan bahasa Inggris. 
                                                          
56 Abd. Muis, Komunikasi Islam (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 20001), h.72. 
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b) Hati dan jiwa harus dipupuk dengan mengerjaklan sholat tahajjud ditengah 
malam, kira-kira jam 02.00 setelah bangun tidur. Dan hendaklah dia selalu 
mmbaca doa yang diajarkan Nabi setia hari, seperti doa: bangun tidur, masuk Wc, 
keluar dari WC, akan makan dan minum, dll. Kalau hal itu telah dilaksanakan, 
maka wajah seorang ahli penerangan dan dakwah memancarkan Anthosiasime, 
yaitu riang gembira, dan aman tentram. 
c) latihan jiwa dan rasa (spiritual dan rasa (spiritual dan emosi)  
Biasakanlah bernafas 30 second pada tiap fajar menyingsing pagi, dengan cara; 
menghela nafas 30 second, menahan nafas 30 second, dan menghembuskannya 30 
second pula. 
3. Mengetahui massa sebelum berdakwah 
Biasanya jamaah yang hadir dalam suatu penerangan, tiga macam golongan: 
a) bernama golongan Abstracte Massa, yaitu masyarakat yang masih kuat adat 
tradisinya, dan masih berakar paham tahayul dan ramalan-ramalan, sehingga akal 
dan fikirannya dikuasai oleh ramalan dan tahayul itu, manusia yang seperti ini 
sentimennya tinggi dan kecerdasannya rendah. Berdakwah pada masyarakat yang 
seperti ini, tidak seharusnya ilmiah dengan menggunakan dalil-dalil hukum akal, 
rasional, tapi lebih baik memperbanyak kisah dan riwayat, yang mengarah kepada 
tujuan yang hendak dicapai oleh seorang ahli dakwah. 
b) Bernama golongan Concrete Massa, yaitu masyarakat yang sudah tinggi 
peradabannya dan sudah banyak pengetahuan umumnya, seperti manusia yang 
sudah lama tinggal dikota-kota besar. Masyarakat yang begini kurang 
sentimennya dan tinggi kecerdasannya. Berdakwah kepada masyarakat seperti ini 
harus secara ilmiah dengan memakai hukum akal dan rasional, dengan ringkas, 
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tegas dan pantas. Bagi mereka, yang penting bukan cerita dan riwayat, tapi fakta 
sejarah yang cukup data-datanya. 
c) Bernama golongan Manigte Massa, yaitu masyarakat yang tergabung dalam 
Abstracte Massa dan Concrete Massa, sepeti di masjid, di bioskop, dan di pasar. 
Berdakwah kepada mereka ini harus memilih cara berdakwah antara kedua 
golongan diatas.57 
4. Sikap Dalam Berdakwah 
Orang yang penakut, pemalu atau yang hilang timbul ingatannya dalam 
berdakwah dinamakan planken-koorts (demam pentas). Untuk mengikis penyakit 
tersebut, harus kuat berlatih, sering berpraktek sehinnga mantap. Orang tidak bisa 
menjadi joki kalau tidak berani menenggang kuda, tak dapat jadi juru selam kalau 
takut masuk air. Supaya latihan menjadi asyik dan praktek jadi hibby, hendaklah 
persoalan yang hendak dibicarakan kepada masyarakat, sesuatu yang sudah disiapkan 
lebih dahulu dengan matang, sehingga kita menyampaikan penuh keyakinan. 
Lengkapi pula dengan Al-Quran dan Hadits, dengan pepatah dan gurindam yang 
seirama dengan pokok pembicaraan.58 
                                                          
57Moh. Ali Azis, Ilmu Dakwah, Ed. Revisi (Cet. III; Jakarta: kencana, 2004), h. 216-218. 
58Moh. Ali Azis, Ilmu Dakwah, Ed. Revisi, h. 216-218.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif adalah suatu proses 
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 
suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data dekskriptif berupa kata-kata tertulis lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dan ilmu pengetahuan social yang secara 
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 
maupun dalam peristilahannya.1  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena penelitian menganggap 
permasalahan yang diteliti cukup kompleks dan dinamis sehingga data yang 
diperoleh dari para narasumber tersebut dijaring dengan metode yang lebih alamiah 
yakni interview langsung dengan para narasumber, sehingga didapatkan jawaban 
yang alamiah. Selain itu, peneliti bermaksud untuk memenuhi situasi sosial secara 
mendalam, menemukan pola, hipotesis, dan teori yang sesuai dengan data yang 
diperoleh dari lapangan. Penelitian kualitatif tidak pernah terlepas dari istilah 
analisis fenomenologi. Peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha 
memahami peristiwa dan kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi 
tertentu.  
                                                          
1Lexi moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakyarya, 2006), h. 
3. 
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Penelitian ini merupakan bentuk penelitian social yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial 
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, atau gambaran 
tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.2 
2.  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan di lakukan di Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
Aisyiyah wilayah Sulawesi Selatan Makassar dengan fokus objek yang diteliti 
adalah Model dakwah muh}a>d}arah as}gar di Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin (Analisis Model Praktikum Dakwah). 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah 
pendekatan komunikasi. Peneliti akan menggunakan metode pendekatan ini kepada 
pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan 
keterangan terkait penelitian yang dilakukan. 
Adapun pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang menekankan 
pada bagaimana pendekatan dapat mengungkapkan makna-makna dari konten 
komunikasi yang ada sehingga hasil penelitian yang diperoleh berhubungan 
pemaknaan dari sebuah proses komunikasi yang terjadi. 
 
 
                                                          
2 Burhan bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, kebijakan publick, dan ilmu 
social, (Jakarta : kencana, 2007),h.68. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, diperlukan beberapa sumber data yang membantu 
dalam proses penyelesaian penelitian serta tercapainya hasil penelitian yang 
maksimal, diantaranya adalah: 
1. Data Primer (primary data) 
Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti  dari sumbernya pada saat 
penelitian yang diperoleh dari informan.3 Penelitian yang menggunakan metode 
kualitatif, peran informan merupakan hal yang penting dan perlu. Penentuan sampel 
atau informan dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informasi 
yang maksismum4 
2. Data Sekunder (secondary data) 
Data Sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari bermacam literatur seperti buku-buku, majalah, dokumen, maupun 
referensi yang terkait dan relevan yang yang terdapat pada lembaga tersebut. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan periset untuk mengumpulkan data.5 
 
 
                                                          
3 Burhan Bungin, metode penelitian kuantitatif (Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 
2005), h. 122.  
4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2009),h. 221.  
5 Rachmat Kriyanto, teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV; Jakarta: kencana, 2009), h. 93.  
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1. Field Reasearch (riset lapangan )  
Field Reasearch (riset lapangan ) yaitu mengumpulkan data melalui 
penelitian lapangan dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi merupakan salah satu tekhnik mengumpulkan data. Observasi 
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian.6 Teknik pengamatan yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Ummul Mukminin dengan cara mengamati objek penelitian untuk mendapatkan 
kelengkapan data dan mendapat gambaran mengenai objek penelitian sehingga 
dapat di pertanggung jawabkan. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang yang 
dapat memberikan memberikan keterangan.7 Wawancara mendalam (depth interview) 
adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertahap muka 
dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.8 
                                                          
6 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami 
(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 75. 
7 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73. 
8Sutrisno Hadi, Metodologi Reasearch (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72.  
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang didpilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar menjadi 
sistematis dan lebih mudah. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas 
dari instrumen yang digunakan, dalam penelitian ini  meliputi. :Adapun wujud dari 
instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan objek. Yang akan diteliti adalah pedoman wawancara (interview 
guided) kemudian didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape 
record), kamera dan buku catatan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengumpulan data secara sistematis yang 
berlangsung terus-menerus.9 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang sudah menjadi bahan temuan di 
lapangan, maka proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
sudah diterima kemudian mengulasnya menjadi sebuah bahan bacaan yang mudah 
dipahami. Terkait dalam hal ini maka dibutuhkan tekhnik pengolahan data dan 
analis data yang sesuai. Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah tekhnik 
atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data dan biasanya berupa 
wawancara untuk lebih mudah memperoleh informasi dari informan.  
Dalam menganalisi data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penelitian. Analisis data adalah bahan 
mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan yang 
                                                          
9Christine Daymon dan Immy Holloway, Metode Riset Kualitatif (Yogyakarta: PT Bentang 
Pustaka, 2008), h. 367.  
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bersifat kualitatif yang menunjukkan fakta. Hal ini penulis menggunakan beberapa 
tahap dalam menganilisis data yang merupakan hasil wawancara dari para informan, 
dokumentasi, hasil observasi, dan teori yang dikemukakan oleh para pakar, yaitu: 
a. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data ialah menelaah seluruh data yang diperoleh dari berbagai 
sumber data dari hasil observasi, wawancara, pengamatan, catatan plapangan, 
dokumen resmi, dokumen pribadi  dan sebagainya. Dalam mengelola data 
digunakan cara berfikir dengan analisis induktif, yang mana metode analisis data 
berupa penarikan kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus untuk diperoleh 
secara umum.10 
b. Penyajian data (Display Data) 
Penyajian data (Display Data) yaitu penyajian data yang sudah tereduksi 
untuk memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  
c. Penarikan kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verivikasi dilakukan peneliti secara 
terus menerus selama berada dilapangan. Dari permulaan data, mulai mencari arti 
benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teoori), penjelasan-
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, jalur sebab akibat, dan 
proposal.11 
 
                                                          
10Mile,M.B. Dan Huberman, Analisis Data kualitatif, terj. Tjetjep Rohendi (Cet. III; Jakarta: 
I Press, 1992), hal. 31.  
11 Mile, M.B. Dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjejtep Rohendi, h. 32.  
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BAB IV 
  HASIL  PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
1. Profil Singkat Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
 Ide pendirian sebuah pesantren puteri dilontarkan dalam sebuah rapat 
Pimpinan Wilayah (PW) Aisyiyah Sulawesi Selatan tanggal 8 Maret 1981 oleh 
ibu Dra. Hj. Ramlah Aziez yang ketika itu selaku ketua PW Aisyiyah Sulawesi 
Selatan. Seluruh peserta rapat akhirnya menyambut baik usulan tersebut. 
 Kegiatan tahap pertama dimulai dengan membentuk panitia pembelian 
tanah yang diketuai oleh Dra. Hj. Ramlah Aziez sendiri. Namun akhirnya panitia 
mendapatkan sebidang tanah wakaf dari Alm. Hj. Atirah Kalla seluas 2 Ha di 
Kelurahan Sudiang Kec. Biringkanaya. Penyerahan tanah secara resmi dilakukan 
dihadapan peserta rapat kerja wilayah Aisyiyah Sulsel yang dihadiri oleh 
Pimpinan Daerah (PD) Aisyiyah se-Sulsel pada tanggal 30 Agustus 1981 di Ujung 
Pandang.1 
 Namun selanjutnya, Drs. H.M. Yusuf Kalla, selaku ahli waris Hj. Atirah 
Kalla memandang lokasi di kelurahan Sudiang tersebut tidak strategis karena 
terlalu dekat dengan bandara Sultan Hasanuddin, maka tanah tersebut ditukar 
dengan tanah yang berlokasi di kelurahan Bulurokeng kecamatan Biringkanaya 
yang luasnya sekitar 2 Ha. Acara resmi pertukaran tanah ini diselenggarakan pada 
tanggal 8 Oktober 1983. Pihak ahli waris diwakili oleh Drs. H. Muh. Yusuf Kalla 
sedangkan pihak PW Aisyiyah Sulsel diwakili oleh Hj. St. musyawarah Musa 
                                                          
 1Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin, 30 Juli 2017. 
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selaku ketua pada saat itu. Acara tersebut 46 disaksikan oleh para anggota PW 
Aisyiyah Sulsel, Camat Biringkanaya, dan sejumlah undangan.2 
 Pembangunan pesantren dimulai pada tahun 1984 dan selesai di tahun 
1986. Penerimaan santriwati terbuka pertama kali di tahun 1987, dan terdapat 17 
santriwati angkatan pertama yang terdaftar. Sejak diresmikannya, Pondok 
Pesantren Puteri Ummul Mukminin telah dipimpin oleh 3 orang direktur. Pada 
awal berdirinya, pesantren dipimpin oleh Dra. Hj. Ramlah Aziez sebagai direktur 
pertama hingga wafatnya di tahun 1988. Kemudian dilanjutkan oleh Ustadz KH. 
Abdul Malik Ibrahim sebagai direktur kedua hingga wafatnya, 31 Mei 2001. 
Selanjutnya pimpinan beralih kepada Drs. KH. Jalaluddin Sanusi sebagai direktur 
ketiga hingga sekarang.3 
2.  Visi Misi 
a. Visi : Unggul dalam ketakwaan, intelektualitas, kemandirian, dan kepeloporan 
dalam amar ma’ruf nahi munkar yang berlandaskan Alqur’an dan al-Sunnah. 
b. Misi: 
1) Menerapkan manajemen yang demokratis, transparan, dan partisipatif. 
2) Melaksanakan pembelajaran secara integrative, efektif, efesien, kontekstual, 
inovatif, dan menyenangkan.Meningkatkan komitmen dan tanggungjawab 
peserta didik dalam 
3) melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. 
4) Meningkatkan profesionalisme seluruh tenaga pendidik dan kependidikan 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
                                                          
2 Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin, 30 Juli 2017. 
3Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin, 30 Juli 2017.  
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5) Meningkatkan profesionalisme seluruh tenaga pendidik dan kependidikan 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
6) Mengembangkan life skill dan vocational skill peserta didik secara integratif. 
7) Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai penopang 
pembelajaran dan administrasi sekolah. 
3. Adapun tujuan berdirinya Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin  
1) Mempersiapkan peserta didik yang bertakwa kepada Allah Swt. dan berakhlak 
mulia. 
2)  Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang berkepribadian, cerdas, 
terampil, berkualitas, dan berprestasi. 
3) Mempersiapkan peserta didik menjadi kader-kader yang istiqamah dan 
bertanggungjawab dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar serta 
mampu melanjutkan amal usaha mhammadiyah khususnya, dan amal usaha 
umat islam pada umumnya. 
4) Membekali peserta didik dengan life skill dan vocational skill yang memadai 
untuk hidup layak dan mandiri. 
5) Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetensi secara 
sehat dan mampu beradaptasi dengan lingkungan. 
6) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu 
bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.4  
4.  Asas Pendirian 
 Lembaga pendidikan Muhammadiyah Aisyiyah memiliki tujuan yang 
amat mendasar dan jauh kedepan, yakni membangun masyarakat “Baldatun 
Thayyibatun WArabbun Ghafur”. Ponpes Ummul mukminin didirikan 
berdasarkan tuntutan dinul Islam yang berlandaskan Alquran dan Al-Sunnah 
                                                          
 4 Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin, 30 Juli 2017. 
51 
 
 
 
dengan harapan terwujudnya putera puteri muslimah yang berakidah bersih, 
beriman kokoh, istiqamah, serta cakap dan ilmuwan seperti halnya isteri 
Rasulullah saw, Aisyah r.a dengan gelar Ummul Mukminin. Kerja keras yang 
dilandasi keikhlasan dan semangat pengabdian oleh para pendidik bersama PW 
Aisyiyah mengembangkan pendidikan dengan pola pendidikan terpadu serta 
integral dengan kurikulum pendidikan Al-Islam, Pondok Pesantren, Pendidikan 
Nasional, dan studi Kemuhammadiyahan.  
 Hal ini sebagai ciri utama kurikulum pendidikan 
Muhammadiyah/Aisyiyah yang terletak pada aspek materil pelajaran yaitu 
memadukan ilmu agam dan ilmu umum. Pada aspek ini mengandung jiwa 
perpaduan antara iman, ilmu, dan amal, yang dalam wujudnya yang terbaik 
keduanya tidak dapat dipisahkan. 
5.  Kurikulum 
 Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai visi mencetak kader ummat 
yang unggul dalam ketakwaan, intelektualitas kemandirian dan kepeloporan serta 
semangat amar ma’ruf nahi munkar yang berlandaskan Al-Quran dan Al-Sunnah, 
maka Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin sebagai salah satu lembaga 
pendidikan senantiasa berusaha mengintegrasikan antara pendidikan umum dan 
pendidikan keagamaan. Oleh karena itu, Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin Makassar selalu membenahi diri dalam rangka memenuhi tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat. Adapun kurikulum yang  ditetapkan adalah: 
a. Bidang studi umum mengacu pada kurikulum Pendidikan Nasional, sejak 
tahun ajaran 2007/2008 Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin telah 
menyusun dan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dengan memadukan kurikulum pendidikan dengan muatan lokal yang berciri 
khas pesantren. 
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b.  Bidang studi agama islam merupakan perpaduan kurikulum Departemen 
Agama dengan kurikulum Pesantren dengan sistem pembinaan 1x24 jam. 
Selain itu pesantren juga melaksanakan program takhassus untuk mata 
pelajaran yang memerlukan pendalaman. 
5.  Keadaan Umum 
 Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin terletak di daerah Sudiang, 
tepatnya Jln. Perintis Kemerdekaan Km 17 Kel. Pai Kec. Biringkanaya. Pesantren 
ini tidak berdiri di jalan poros, tapi di dalam lorong tepat di samping pabrik coca 
cola. Untuk menjangkau pesantren cukup mudah, dapat mellui jalan poros 
Makassar-maros, atau melalui jalan tol. 
6.  Kegiatan Santriwati 
 Selain pendidikan formal, pondok pesantren juga mewajibkan program 
pendidikan takhassus. Program ini dilaksanakan pada sore dan malam hari yang 
dimaksudkan untuk memperdalam materi pelajaran yang merupakan program 
unggulan dan cirri khas kepesantrenan seperti bahasa arab, bahasa inggris, hifzil 
quran, kajian kitab tarjih muhammadiyah, dan kitab klasik lainnya.  
 Santriwati setiap harinya diajarkan kosa kata dan kalimat asing serta 
diwajibkan untuk menghafal dan menggunakannya sebagai bahasa seharihari, 
secara bergantian disetiap pekan.  
 Sedangkan untuk mengembangkan bakat dan minat para santri, maka 
pondok pesantren memberikan program pengembangan diri yang lebih dikenal 
dengan istilah ekstrakurikuler untuk menjaga keseimbangan antara aspek 
keilmuan dan aspek amaliyah dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata 
sebagai cirri khas kepesantrenan. Program ini melitputi berbagai bidang, antara 
lain: 
a) Bidang keagamaan : 
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1) Latihan pidato/kultum setiap hari setelah waktu sholat 
2) Pengajian 
b) Bidang kepemimpinan : 
1) Penataran pimpinan IPM (OSIS) 
2) Pelatihan advokasi 
3) Kepanduan hizbul wathan 
c) Bidang bahasa : 
1) Pelajaran mufradhat/kosa kata setiap hari 
2) Muhadharah (membuat dan menghafalkan dakwah) dua kali seminggu 
3) Meeting club dan nadwah 
4) Pengaktifan penggunaan bahasa arab dan inggris 
d) Bidang seni : 
1) Seni baca Al-Quran, nasyid, dan kaligrafi 
2) Kelompok paduan suara 
3) Pameran karya seni 
e) Bidang olahraga : 
1) Bela diri Tapak Suci 
2) Volley, basket, senam, tennis meja 
f) Bidang pengembangan ilmu: 
1) Pelatihan jurnalistik 
2) Bedah buku, bursa buku 
3)  Majalah dinding 
4) Bulletin 
g) Bidang keterampilan : 
1) Menjahit dan menyulam 
2) Tata boga 
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h) Alumni 
 Pondok Pesantren Puteri ummul mukminin telah mengadakan penamatan 
santri sebanyak 22 kali. Bagi santri yg telah diwisuda (ditamatkan) maka secara 
otomatis akan bergabung dalam wadah alumni yaitu Ikatan Alumni Ummul 
Mukminin (IAUM). Forum ini sebagai wadah silaturahim dan komunikasi 
antar alumni serta dengan pesantren dan masyarakat. Setiap bulannya IAUM 
mengadakan pengajian yang dilaksanakan di rumah alumni secara bergantian 
sesuai kesepakatan.5 
i) Jadwal Kegiatan Santriwati 
JAM KEGIATAN 
03.40-04.40 Shalat tahajjud 
04.30-05.30 Shalat shubuh dan pengajian 
05.30-07.00 Persiapan ke sekaolah dan makan pagi 
07.00-07.20 Asrama dikosongkan dan dikunci 
07.20-12.40 Proses belajar mengajar 
13.05-13.30 Shalat dhuhur dan kajian 
13.30-14.30 Makan siang 
14.30-15.25 Istirahat 
15.30-16.30 Shalat ashar dan kultum 
16.30-17.30 Belajar program takhassus 
17.30-18.20 Makan sore dan persiapan sholat magrib 
18.30-18.45 Shalat maghrib 
18.45-19.30 Pengajian/ belajar mufradat/ vocab 
19.30-20.00 Shalat isya dan kultum 
20.00-21.30 Belajar malam di kela 
22.00-03.00 Istirahat 
Pada hari Jumat kegiatan belajar mengajar sekolah formal diliburkan. 
Secara garis besarnya, kegiatan santriwati dapat dijabarkan sebagai berikut: 
7.  Tata Tertib Asrama 
                                                          
 5 Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin, 30 Juli 2017.  
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 Tata tertib umum tentang perizinan diatur oleh Pembina pesantren 
berdasarkan hasil rapat dan bisa diperbaharui dalam rapat tahunan. Sementra itu 
untuk sanksi dan hukuman bagi santri yang melanggar perturan diatur oleh wali 
asrama masing-masing atau Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) yaitu lembaga 
yang berfungsi sebagai penegak peraturan pesantren. 
1.  Tata tertib perizinan santriwati 
1) Setiap santriwati wajib memiliki buku perizinan. 
2) Dilarang keras meminjamkan dan atau memakai dan menyalahgunakan 
buku perizinan yang bukian miliknya. 
3) Jika buku perizinan rusak, kotor, atau hilang, maka akan dikenakan denda. 
4) Meninggalkan pesantren harus membawa serta buku perizinan dan mengisi 
buku asrama. 
5) Setiap santri diberi izin pulang sekali sebulan jika tidak ada pelanggaran, 
dan harus dijemput oleh orrangtua/wali. 
6) Dilarang keras santri pulang dengan wali santri lain. 
7) Saat santri telah kembali ke pesantren, wajib melapor kepada wali asrama 
dan mengumpulkan kembali buku perizinannya. 
8) Santri yang meninggalkan pesantren tanpa izin merupakan pelanggaran 
berat. 
9) Wali asrama berhak memberikan sanksi dan denda pada santri6 
2.  Tata tertib asrama 
1) Bersikap hormat kepada Pembina asrama, guru dan karyawan, serta tamu. 
2) Menggunakan bahasa arab dan inggris sesuai peraturan. 
3) Wajib melaksanakan 5 K (keindahan, keamanan, kebersihan, ketertiban, 
dan kerindangan) 
                                                          
 6 Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin, 30 Juli 2017.  
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4)  Asrama tutup selama jam pelajaran berlangsung 07.00-13.00 
5) Menggunakan jam istirahat dengan baik demi menjaga ketenangan dan 
keamanan asrama. 
6) Tidak diperkenankan memiliki, menyimpan, meminjam, atau membaca 
buku, komik, atau majalah yang dapat merusak mental dan fikiran. 
7)  Tidak diperkenankan membawa makanan dari dapur ke dalam asrama. 
8) Orangtua tidak diperkenankan memasuki asrama, jika ada keperluan 
mendesak, orangtua/wali harus meminta izin kepada wali asrama. 
9) Dilarang memiliki atau memainkan permainan yang dianggap 
mengganggu ketenangan asrama. 
10) Dilarang menempel gambar/poster yang tidak islami dan tidak mendukung 
proses pelajaran di pesantren. 
11) Ketua kamar berperan aktif dalam melaporkan keadaan kamar kepada wali 
asrama. 
12) Santri yang ingin masuk ke asrama selain asramanya, harus meminta izin 
kepada wali asrama tersebut. 
13) Dilarang keras menggunakan peralatan listrik dan kompor, termasuk 
membaw barang milik dapur kedalam asrama.` 
14) Penggunan radio/MP3 hanya pada kamis sore hingga jumat malam, diluar 
hari itu barang tersebut harus dititipkan kepada Pembina asrama. 
15) Sangat dilarang membawa HP dan alat eletronik lainnya. 
16) Menginap di asrama lain harus dengan seizing kedua Pembina asrama 
masing-masing. 
17) Tidak diperkenankan menyimpan perhiasan emas, barang berharga, dan 
uang lebih dari Rp 10.000 (dititipkan pada wali asrama). 
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18) Wali asrama berhak mengenakan sanksi kepada santriwati yang 
melanggar. 
3.  Tata Tertib Umum 
 Kewajiban : 
1) Ittiba’ kepada Rasulullah Saw dalam seluruh aspek kehidupan. 
2)  Menjaga kehormatan dan nama baik islam, muhammadiyah, dan 
pesantren. 
3)  Menjaga kebersihan, kerapian,keindahan, dan ketertiban di lingkungan 
pesantren. 
4) Berakhlakul karimah pada seluruh keluarga besar pesantren. 
5) Menegakkan shalat fardhu di mesjid. 
6) Menggunakan bahasa resmi (arab dan inggris) 
7) Hadir tepat waktu di jam belajar. 
8) . Memakai seragam sekolah sesuai ketentuan. 
9) Menumbuhkan dan memelihara suasana ukhuwah dan kekeluargaan yang 
harmonis di lingkungan pesantren. 
 Larangan : 
1) Melakukan hal-hl yang dilarang oleh agama Islam, undang-undang, norma 
etika dan susila yang berlaku di masyarakat. 
2)  Membawa, menyimpan, meminjam, memiliki, dan menggunakan 
barang/benda berbahaya, mewah, atau dapat menimbulkan kerugian. 
3)  Merusak, mengambil, menyalahgunakan, dan menggunakan hak milik 
pesantren atau orang lain tanpa izin. 
4)  Berperilaku, berpakaian, yang tidak sesuai dengan kepribadian seorang 
santri. 
5)  Meninggalkan pesantren tanpa izin. 
58 
 
 
 
6) Memiliki, menggunakan, dan melihat hal-hal yang dapat mengganggu 
konsentrasi belajar dan merusak moral. 
7) Mengunjungi tempat hiburan yang tidak mendidik atau mengandung 
mudarat yang lebih besar serta tidak sesuai dengan kepribadian seorang 
muslimah. 
8)  Menyalahgunakan amanah orang tua/ guru/ serta Pembina. 
9) Berperilaku, berpakaian, atau memakai aksesoris yang menyerupai laki-
laki, termasuk pakaian dan celana panjang jeans ketat dengan mode, 
gambar/ tulisan yang tidak sesuai dengan etika islam.7 
B. Model Dakwah dalam Muh}a>d}rah As}gar  Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin 
  Program kerja dari lembaga bahasa yaitu muh}a>d}rah as}gar  telah ada sejak 
tahun 1992. Praktikum dakwah muh}a>d}rah as}gar  merupakan salah satu program 
kerja dari Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) yang wajib diikuti oleh santriwati 
yang bertujuan agar santriwati dapat memahami tentang cara berceramah yang 
baik, mendapatkan Ilmu baru serta mempererat tali silaturrahmi. 
 Muh}a>d}rah as}gar  adalah kegiatan yang diikuti oleh santriwati Ummul 
Mukminin,  yang hadir dalam jumlah yang lebih sedikit untuk mengikuti rentetan 
acara, yaitu pelatihan dakwah dalam ruang lingkup yang lebih spesifik kecil, di 
Pesantren Puteri Ummul Mukminin, yaitu skala kelas, angkatan, asrama dan 
organisasi adalah ajang untuk mengembangkan rasa kepercayaan diri, 
meningkatkan kreativitas santri, dalam membuat dan membawakan dakwah, 
muh}a>d}rah as}gar  juga berfungsi untuk meningkatkan bahasa dan mengembangkan 
kosakata bahasa  Arab dan Inggris, karena dalam muh}a>d}rah, santriwati diwajibkan 
untuk memahami kosakata yang ada dalam dakwah. Di dalam muh}a>d}rah, santri 
                                                          
 7 Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin, 30 Juli 2017.  
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juga diajarkan untuk melatih kefasihan dalam berbahasa, di dalam muh}a>d}rah 
terbagai menjadi beberapa kelompok, dan di dalam kelompok itu terdiri atas kelas 
1,2,3,4, pentingnya muh}a>d}rah ini selain mendapatkan ilmu baru dan juga 
mendapatkan teman sekaligus menjalin komunikasi yang akrab antara junior dan 
senior.8 
Model-model dakwah yang dimaksud adalah rancangan dakwah yang 
mewakili realitas sosial yang sebenarnya, menurut jalaludiin Rahmat, model 
diartikan gambaran yang dirancang untuk mewakili realitas sebenarnya.9 Adapun 
model dakwah yang umum dilaksanakan yaitu: 
a. Tausiyah  
b. Majelis taklim 
c. Ceramah keagmaan 
d. Pengajian. 
Adapun model-model dakwah muh}a>d}rah as}gar  ialah Ada beberapa model-
model dakwah salah satunya model dakwah muh}a>d}rah as}gar muhadaharah sejenis 
majelis taklim tetapi dalam hadis menyebutnya majelis ilmu, bahkan nabi pernah 
melakukan dakwah sembunyi-sembunyi jadi sama halnya muhadharah asgar 
tetapi hanya nama yang berbeda. adapun model-model dakwah muhadharah asgar 
yang dilakukan di pondok pesantren yaitu ceramah, diskusi kelompok, 
tanyajawab, intisari sebagai berikut: 
a) Ceramah  
Ceramah dalam kamus bahasa Indonesia adalah pidato yang bertujuan 
memberikan nasehat dan petunjuk-petunjuk sementara ada audiensi yang 
                                                          
8Mustari Mustafa, Kepala Sekolah Ma santriwati Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin, Wawancara, Makassar, 28 februari 2017. 
9Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Rosyda Karya. 1998), h. 
17. 
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bertindak sebagai pendengar, audiensi yang dimaksud disini adalah keseluruhan 
untuk siapa saja, halayak ramai, atau lazim. Jadi ceramah adalah pidato yang 
bertujuan untuk memberikan nasehat kepada khalayak umum atau masyarakat 
luas. Ceramah adalah suatu penyampaian informasi yang bersifat searah yakni 
dari penceramah kepada hadirin. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh 
santriwati pondok pesantren puteri ummul mukminin: 
“Ceramah merupakan salah satu aktifitas dakwah yang dilakukan di                          
pondok pesantren puteri ummul mukminin, dan juga di lakukan pada saat 
muhadharah asgar dan membawakan topik yang lagi booming atau lagi marak 
di bicarakan seperti keagamaan, pendidikan, ekonomi, budaya.”10 
b) Diskusi kelompok  
Diskusi kelompok adalah cara penyajian pelajaran dimana santriwati   
dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan 
yang bersifat prombematik untuk dibahas dan di pecahkan bersama dalam diskusi 
ini dilakukan dengan membagi santriwati kedalam kelompok-kelompok yang 
terdiri atas lima sampai enam orang, proses pelaksaan diskusi ini dimulai dari 
kordinator ruangan yaitu pengurus ikatan pelajar muhammadiyah (IPM) yang 
menunjuk salah satu dai atau penceramah dan kordinator mengangkat topik 
masalah dari penceramah, setiap kelompok memecahkan sub masalah yang 
disampaikan oleh kordinator ruangan, kemudian proses diskusi diakhiri dengan 
laporan setiap kelompok dalam menjalankan kegiatan yang ada pada tiap fase 
didalam ruangan dengan menggunakan model dakwah. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh santriwati Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin: 
“Disksusi yang diadakan di pondok pesantren puteri ummul mukminin 
sangatlah bagus karena para santriwati dapat bertukar pikiran dan 
mengeluarkan pendapat masing-masing yang tentunya berbeda-beda. Dengan 
adanya diskusi ini penyampaian dakwah akan dimengerti oleh para mad’u 
                                                          
 10Hasil Wawancara, Adek Titiek Chumaerah, (17 tahun), Ketua Bidang Departemen 
Bahasa Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin, 30 Juli 2017.  
61 
 
 
 
karena didalam kelompok diskusi ini para peserta muhadharah akan berdialog 
antara satu dengan yang lain dan secara tidak langsung proses komunikasi dan 
dakwah akan berjalan.”11 
c) Tanya jawab  
Tanya jawab adalah penyajian materi dari dai kepada mad’u tanya jawab 
dalam pelaksanaan muhadharah adalah pada saat da’i berceramah maka mad’u 
menuliskan atau mengoreksi isi pesan dakwah yang dibawakan oleh dai dan dai 
disini juga harus betul-betul berkompeten membawakan dakwahnya atau 
menguasai dakwahnya karena pada saat ceramah mad’u akan bertanya sesuatu 
yang kurang dipahami dan juga sekaligus sebagai evaluasi bagi dai apakah ia 
betul-betul mengetahui dakwahnya atau tidak.12 
d) Intisari atau Kesimpulan 
Intisari atau mustambit merupakan sebuah kesimpulan jadi dai berceramah 
kemudian setelah itu santriwati akan ditunjuk untuk mengambil kesimpulan dari 
ceramah yang dibawakan oleh mad’u.13 
Adapun dalam pembagiannya muh}a>d}rah terbagi menjadi dua yaitu 
Muh}a>d}rah akbar  dan muh}a>d}rah as}gar. Muh}a>d}rah akbar adalah sebuah model 
dakwah yang di lakukan santriwati di tempat yang luas seperti halnya di Aula, 
lapangan dengan jumlah mad’u yang lebih banyak. Sedangkan muh}a>d}rah as}gar  
adalah sebuah model dakwah yang dimana santrwati berdakwah dalam ruangan 
yang dibagi menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil dan dilaksanakan di 
ruang kelas. Pelaksanaan muh}a>d}rah as}gar  di Ummul Mukminin dilaksanakan 
setelah solat isya di ruang kelas dengan ruangan yang telah di dekorasi dengan 
berbagai macam pernak pernik agar suasana lebih hidup dan santriwati yang 
                                                          
 11Hasil Wawancara, Nurul Hidayah Ramadani Ridwan, (15 tahun), Santriwati Pondok 
Pesantren Puteri Ummul Mukminin, 30 Juli 2017. 
 12 Hasil Wawancara, Firda Megawati, (16 tahun), Santriwati Pondok Pesantren Puteri 
Ummul Mukminin, 30 Juli 2017. 
 13 Hasil Wawancara, Firda Megawati, (16 tahun), 30 Juli 2017. 
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pentas tidak kaku. Dan juga diselingi dengan diskusi atau tanya jawab tujuanya 
agar mad’u bisa paham apa isi dari ceramah yang dibawakan oleh da’i dan da’i 
juga harus betul-betul berkompeten dan paham apa isi ceramah yang dibawakan. 
Tidak hanya dakwah yang harus di pahami dan di hafal, namun santriwati juga 
harus mengetahui bagaiman membawakan sebuah acara atau MC berbahasa Arab 
dan Inggris karena santriwati akan di tunjuk langsung oleh pengurus Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM) yang disebut dengan kordinator ruangan untuk 
memantau jalanya ceramah dan juga diselingi dengan diskusi atau tanya jawab 
Tidak hanya itu saja santriwati juga harus betul-betul memperhatikan dakwah 
yang dibawakan karena setelah beberapa orang pentas maka akan di tunjuk untuk 
membawakan intisari kesimpulan dari dakwah yang telah dibawakan oleh 
santriwati yang telah pentas. Terakhir akan ada selingan hiburan dari santriwati 
baik itu drama islami, puisi. Program ini merupakan Program kerja dari pengurus 
lembaga bahasa Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin.14 
Diketahui bahwa pada periode 2016-2017 muh}a>d}rah as}gar  telah menjadi 
salah satu model dakwah yang diterapkan oleh santriwati pondok pesantren putri 
Ummul Mukminin yang dilakukan 2 kali dalam satu periode kepengurusan, dalam 
sekali pelaksanaanya memakan waktu 2 minggu  karena melibatkan 6 grup atau 
kelompok yaitu kelompok A-F, dan pelaksanaanya tidak setiap hari melainkan 
selang seling dan muh}a>d}arah  tidak bisa dilaksanakan pada hari kamis dan jumat 
mengingat hari libur santriwati. 
 Muh}a>d}rah as}gar  tidak mementaskan santri sesuai urutan abjad, 
melaiankan acak, pada subuh hari, pengurus departemen bahasa mengambil 
sebuah kotak  yang berisi 12 kertas (a-b-c-d-e-f) masing-masing 2 untuk 
menentukan grub kelompok abjad apa yang akan dakwah, jadi masing-masing 
                                                          
14 Anisya Saputri, Santriwati Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin pengurus 
lembaga bidang bahasa, Wawancara, Makassar (28 februari 2017). 
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santriwati harus siap pentas pada malam hari ba’da isya. Adapun ceramah yang 
dibawakan adalah bahasa Arab dan Inggris tidak lagi menggunakan bahasa 
Indonesia digunakan untuk kelas satu SMP atau santriwati baru.15 
Sebelum dakwah pada malam hari santriwati yang akan pentas wajib 
menyetor naskah ceramah kepada kordinator ruangan agar lebih dipahami 
kekurangan dari isi ceramah tersebut. 
Untuk mengetahui model penerapan praktikum dakwah, terlebuh dahulu 
diperlukan pengertian metodologi itu sendiri, menurut Elies M. Awad 
menyebutkan, yang dinamakan model itu adalah pencerminan, penggambaran 
sistem yang nyata atau yang direncanakan. Lebih jelas lagi diuraikan oleh 
Murdick dan Ross. Jadi, model dalam istilah murdick dan ross merupakan 
abstraksi realitas, suatu “penghampiran” kenyataan sebab memang model tidak 
bisa menceritakan perincian atau detail kenyataan tersebut, melainkan hanya porsi 
atau bagian-bagian tertentu yang penting saja, atau yang merupakan “sosok 
kunci” atau pokok (key featurs).16 Hal ini sejalan dengan model praktikum 
dakwah muh}a>d}rah as}gar, bahwa praktikum ini merupakan sebuah kegiatan 
melatih diri untuk tampil berbicara dalam dan proses untuk menjadi solusi dan 
motivator dalam masyarakat. 
C. Tantangan dan Peluang Keberhasilan Praktikum Dakwah  
1. Tantangan 
Adapun tantangan dan peluang dalam pelaksanaan praktikum dakwah, 
pada umumnya tidak terlepas dari adanya tantangan maupun Peluang. Hal ini pula 
yang terjadi pada pelaksanaan model praktikum dakwah di Pondok Pesantren 
                                                          
15Nurul Khaeriyah,Santriwati Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin pengurus 
lembaga bidang bahasa, Wawancara, Makassar (28 februari 2017). 
16Ikbal, “Penerapan Praktikum  Dakwah Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Ballassuka” ,Skripsi (Makassar: Fak.Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin,2015), h 46. 
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Puteri Ummul Mukminin. Dalam pelaksanaan model praktikum dakwah ada 
beberapa tantangan yang menjadi salah satu faktor penghambat keberhasilan 
dakwah antara lain: 
 Pertama, kurangnya guru pembina yang berasal dari alumni latarbelakang 
dakwah yang menangani santriwati lebih dari seribu santriwati, tidak dapat 
dipungkiri bahwa pembina memgang peran penting dalam pelaksanaan 
ekstrakulikuluner (praktikum dakwah) peranan pembina atau guru sangat besar 
terhadap penentuan keberhasilan atau kegagalan untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapai.  
Kedua, penentuan muqadimah atau pembukaan dakwah yang panjang 
dengan menggunakan bahasa Arab atau bahasa Inggris karena pentingnya 
muqaddimah dalam berdakwah, sebuah dakwah tidak akan sempurna tanpa 
adanya muqaddimah atau pembukaan dan muqaddimah ini di gunakan sebelum isi 
ceramah disampaikan 
 Ketiga, isi ceramah yang menggunakan bahasa Arab dan Inggris dengan 
waktu yang sedikit karena di Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin sangat 
banyak kegiatan yang tentunya tidak berfokus pada praktikum dakwah saja  dan 
program kerja dari lembaga bahasa, melainkan program kerja dari lembaga 
ibadah, olahraga, advokasi, dan ilmu pengetahuan juga memiliki tugas masing-
masing dan kegiatan-kegiatan yang lain seperti belajar disekolah, tugas, hafalan 
yang harus disetor. 
Keempat, kepercayaan diri, susahnya membangun kepercayaan diri inilah 
yang menjadi masalah berpaling besar santriwati karena ada santriwati yang 
mampu menghapal serta memahami isi ceramahnya namun kepercayaan dalam 
dirinya yang kurang sehingga dakwah yang disampaikan itu kurang efektif bahkan 
banyak santriwati yang sengaja alfa untuk hadir dan tampil pada saat muh}a>d}arah 
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as}gar dan alasan-alasan lainnya, padahal kemampuan untuk berdakwah santri itu 
sudah terbentuk hanya saja mental yang belum siap untuk tampil depan umum, 
tetapi bagi santriwati yang ingin membangun kepercayaan atau belajar lagi, pasti 
senang dengan adanya model praktikum dakwah muh}a>d}rah as}gar  ini, sebaliknya 
santriwati yang kurang senang memiliki banyak alasan untuk tidak melakukannya. 
 Kelima, lingkungan, santriwati memiliki karakter yang berbeda-beda jadi 
ada yang malas dalam mengikuti praktikum dakwah, sehingga teman yang akrab 
dengannya akan mengikut, dan banyak lagi alasan lainnya. Inilah yang menjadi 
faktor penghambat dalam keberhasilan praktikum dakwah.17 
Keenam, tidak memiliki buku panduan seperti halnya dalam membuat 
sebuah konteks ceramah pastinya santriwati akan melihat contoh-contoh dakwah 
sebelumnya sehingga ada arahan untuk membuat ceramah yang sesuai dengan 
buku panduan tersebut. 
2. Peluang 
Dalam perkembangannya tersebut model dakwah muh}a>d}rah as}gar juga 
memiliki peluang yang cukup besar untuk mendukung keberhasilan dakwah, 
beberapa peluang keberhasilan dakwah melalui Model dakwah muh}a>d}rah as}gar 
yaitu: 
Pertama, Mengembangkan bakat dan kekuatan mental santriwati, 
santriwati yang awalnya tidak berani untuk tampil di hadapan orang banyak, tidak 
bisa berbicara didepan orang banyak dan demam panggung dengan aktif 
mengikuti praktikum dakwah perlahan penyakit demam panggung tersebut akan 
hilang sehingga bisa menjadi pembicara yang baik dihadapan masyarakat banyak. 
Kedua, Tersedianya sarana dan prasarana, demi kelancaran proses 
praktikum dakwah maka Pondok Pesantren puteri Ummul Mukmini mempunyai 
                                                          
17Hasil Wawancara, Khadijah, (30 thn), Pembina IPM Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin, Makassar, 30 Juli 2017.  
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penunjang sebagai pelengkap dalam proses praktikum dakwah itu sendiri, 
sehingga tercapai suatu tujuan yang hendak dicapai, sarana dan prasarana antara 
lain; gedung,ruangan belajar, dan lcd,. 
Ketiga, Belajar vocabulary dan dakwah dari awal. Penghafalan vocabulary 
dari lembaga bahasa itu memudahkan dalam praktikum muh}a>d}rah as}gar karena 
setiap harinya pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) memberikan 
hafalan lima kosakata setiap harinya. Jadi, pada saat pelaksanan muh}a>d}arah as}gar 
memudahkan dalam berdakwah karena beberapa kosakata telah di hapal dan 
dakwah semakin gampang dipahami dan diketahui oleh dai. Sebelum diadakannya 
muh}a>d}arah as}gar dakwah di masjid telah dilakukan karena dakwah di masjid 
merupakan program kerja dari lembaga ibadah jadi setiap melakukan solat 
berjamaah di mesjid, pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) menunjuk 
santriwati untuk ceramah di mesjid jadi setelah berceramah di mesjid tentunya 
santriwati lebih terbiasa untuk melakukannya. 
Keempat, Menghasilkan dai yang berkompeten. Dengan adanya program 
kerja dari Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) itu sangat berpeluang untuk 
menjadi dai yang berkompeten karena  sebelum diadakan muh}a>d}arah as}gar ada 
pelatihan olah vokal dan pernapasan, dan tidak hanya santriwati menghapalkan 
dakwahnya saja, melainkan dai harus tau cara berdakwah mulai dari, intonasi, 
mengendalikan emosi, etika dalam berdakwah sehingga akan telihat orang yang 
memiliki bakat dan betul-betul berkompeten dalam membawakan dakwah dengan 
menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Kelima, mendapatkan reward. Santriwati yang mampu berdakwah dengan 
memenuhi standar ceramah koordinator mendapatkan reward atau penghargaan 
sehingga ketika terpilih menjadi yang terbaik santriwati akan lebih semangat lagi 
dalam membawakan dakwah dipraktikum dakwah selanjutnya. 
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Keenam, menambah pengetahuan Keislaman. Program muh}a>d}arah as}gar 
ini memberikan pemahaman dan pengetahuan santriwati membawakan ceramah 
yang berbeda-beda tema dari puluhan santriwati. 
Ketujuh, mempererat silatturahmi antara senior dan junior, seperti yang 
diketahui junior sangat kaku untuk bertegur sapa dengan senior namun dengan 
adanya program muh}a>d}arah as}gar ini hubungannya semakin baik dan akrab.18 
                                                          
18Hasil Wawancara, Siti Ainun Mardiah (16 thn), Santriwati MA Pondok Pesantren 
Puteri Ummul Mukminin, Makassar, 30 Juli 2017.  
68 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada model praktikum dakwah muhadharah 
asgar di Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin, sebagaimana yang telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan meliputi beberapa 
hal sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian model-model dakwah muh}a>d}rah as}gar yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin yaitu ceramah, 
diskusi kelompok, tanyajawab, intisari. 
2. Adapun tantangan dan peluang muh}a>d}rah as}gar pada santriwati Pondok 
Pesantren Puteri Ummul Mukminin, yaitu, kurangnya guru pembina yang 
berasal dari jurusan atau fakultas/ jurusan dakwah yang menangani 
santriwati lebih dari seribu  tidak dapat dipungkiri bahwa pembina 
memegang peran penting dalam pelaksanaan ekstrakulikuler  (praktikum 
dakwah, penggunaan dua bahasa Arab dan bahasa Inggris dalam 
berceramah, penentuan muqaddimah dari pengurus ipm unrtuk santriwati 
yang panjang, faktor lingkungan, dan tidak memiliki buku panduan 
berceramah, penghafalan dakwah yang susah dipahami dan panjangnya 
dakwah yang ingin dihapalkan namun dengan waktu yang sangat terbatas 
karena bertepatan dengan waaktu sekolah, kurangnya kepercayaan diri 
bagi santriwati untuk melakukan kegiatan muh}a>d}rah as}gar, dan santriwati 
yang kurang percaya diri dalam berdakwah yang menjadi faktor utama. 
Adapun peluangnya yaitu mengembangkan bakat dan kekuatan mental 
santriwati, tersedianya sarana dan prasarana, belajar vocabulary (kosakata) 
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dan dakwah sejak dini, menghasilkan dai yang berkompeten, mendapatkan 
reward atau penghargaan. 
B. Implikasi  
Setelah melakukan penelitian dan observasi, maka ada beberapa saran 
yang ingin penulis kemukakan adalah: 
1. Sebaiknya diadakan pendekatan yang lebih mendalam antara pembina dan 
santriwati di pondok pesantren puteri ummul mukminin agar terciptanya 
keakraban sehingga dengan mudah ilmu atau pelatihan-pelatihan dakwah 
mudah dengan di hapalkanya dan di pelajarinya.karena setiap anak-anak 
berbeda daya tangkapnya. 
2. Meningkatkan kualitas dakwah  muh}a>d}rah as}gar di Pondok Pesantren 
Ummul Mukminin. 
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